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ABSTRAK

Islam menjadikan ikatan perkawinan sebagai media yang sah untuk
memenuhi tuntutan naluri biologis manusia. Meskipun demikian, Islam tidak
melalaikan aspek biologis tersebut. Dalam hal ini, Islam memberi arahan tentang
cara terbaik yang dapat memenuhi hak fitrah dan naluri biologis secara
proporsional, serta tetap menghindari penyakit dan penyimpangan. Konsekuensi
dari perkawinan adalah adanya hubungan lahir batin.. Dalam kedaan tertentu
suami tidak diperboleh mensetubuhi istrinya, para ulama bersepakat akan ketidak
bolehan bersetubuh pada waktu haidh dan nifas dengan mendasarkan pada ayat di
atas. Akan tetapi mereka berselisih pendapat mengenai istri yang istihadhah.
Madzhab Hanafi, Maliki dan Syafi’i menyatakan akan kebolehan melakukan
hubungan biologis dengan istri yang istihadhah. Berawal dari pendapat Imam
Syafi’i yang berbeda dengan pendapat Ibnu Qudamah didukung dengan ilmu
kedokteran yang menyatakan bahwa wanita dalam keadaan istihadhah berbahaya
untuk melakukan hubungan suami istri (berjima’) sampai keadaaannya normal
kembali, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai pendapat
tersebut, kemudian penulis susun dalam skripsi yang berjudul“Analisis Terhadap
Pendapat Imam Syafi'i Tentang Mensetubuhi Istri Dalam Keadaan
Istihadhah Berdasarkan pendekatan Fiqih dan Medis”.

Sesuai dengan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah bagaimana pandangan Figih dan Medis tentang kebolehan
mensetubuhi istri dalam keadaan Istihadhah ? dan bagaimanakah kekuatan dan
kelemahan istinbath hukum Imam Syafi'i tentang kebolehan mensetubuhi istri
dalam keadaan istihadhah?.

Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data
Primer, yaitu karya Imam Syafi'i yang berjudul al-Umm. Sebagai data sekunder,
yaitu literatur lainnya yang relevan dengan judul skripsi ini. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan teknik library research (penelitian kepustakaan),
sedangkan metode analisisnya adalah metode deskriptif analisis.

Hasil Pembahasan menyatakan bahwa Imam Syafi'i membolehkan
mensetubuhi seorang istri dalam keadaan istihadhah meskipun darahnya mengalir
dengan alasan bahwa drah istihadhah adalah keringat bukan haid. Wanita
istihadhah seperti orang yang suci dalam pelaksanaan shalat, puasa, i'tikaf,
membaca Al quran dan yang lainya. Demikian halnya bersetubuh. karena darah
dari istihadhah adalah darah yang keluar dari urat pd bagian vagina, maka tidaklah
menolak boleh-Nya persetubuhan. Pendapat ini didukung mayoritas Ulama™ Imam
Hanafi, Maliki dan Syafi’i sepakat akan kebolehannya, sedangkan Imam Hanbali
melarangnya. Melihat kondisi medis yang menyatakan bahwa antara darah haid
dan istihadhah hampir ada kesamaan dan kadar bahayanya maka penulis
menyarankan ketika istri dalam keadaan istihadhah jangan berhungan lebih dahulu
menunggu kadar darahnya sampai pulih. ketika timbul madharat (bahaya) dari
adanya hubungan ketika istri istihadhah maka hukumnya tidak diperbolehkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dengan kesempurnaan syari’atnya telah melegalkan perkawinan
sebagai media yang sah dalam penyaluran naluri biologis yang merupakan
gejolak alami dari kebutuhan fitrah manusia. Suatu gejolak yang mempunyai
dampak negatif dan fatal bagi yang tidak mampu membendungnya.
Disamping sebagai pemenuhan kebutuhan biologis, perkawinan juga
berfungsi sebagai jalan regenerasi manusia untuk melestarikan kehidupan.

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata kawin yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh.! Perkawinan atau pernikahan menurut
bahasa adalah berkumpul dan bercampur. Sedangkan menurut istilah adalah
akad yang menghalalkan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang
diucapkan dengan kata-kata yang menunjukkan pernikahan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (syarat dan rukun).

Islam menjadikan ikatan perkawinan sebagai media yang sah untuk
memenuhi tuntutan naluri biologis manusia. Meskipun demikian, Islam tidak

melalaikan aspek biologis tersebut. Dalam hal ini, Islam memberi arahan

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, ed. ke-3, cet. 3, h. 474.

2Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, 1994, Kifayat al-Ahyar fi Halli Ghayat al-
Ikhtishar, Jilid 2, Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, h.31.



tentang cara terbaik yang dapat memenuhi hak fitrah dan naluri biologis
secara proporsional, serta tetap menghindari penyakit dan penyimpangan.

Konsekuensi dari perkawinan adalah adanya hubungan lahir batin
antara seorang laki-laki dan perempuan secara sah dan di atas pundak masing-
masing terletak tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan jujur. Islam
memberi petunjuk dan berbagai ketentuan kepada masing-masing tentang
kewajiban yang harus dipenuhi dan dipertanggungjawabkan.

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat
rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan
menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami isteri dalam keluarga.
Salah satu hak dan kewajiban suami adalah bersetubuh.®

Mengenai hubungan biologis, Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah
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Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang
beriman.*

155.

3Abdul Rahman Ghozali, 2008, Figh Munakahat, Jakarta: Kencana Media Group, h.

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur’an Departemen Agama RI, 1993, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: al-Waah, h.54.



Istri adalah ladang bagi suaminya yakni ladang untuk melahirkan
anak-anak suami dan menumbuhkan benih keturunan suami sehingga dari
kata ladang maka ada majaz (perumpamaan) untuk istilah hubungan badan
(jimaak) karena dengan jimaak seorang suami bisa mendapatkan keturunan
dari istrinya.®

Salah satu dari beberapa manfaat bersetubuh adalah dapat menjaga
kesehatan. Apapun kesulitan atau permasalahan yang menimpa laki-laki
disiang hari dapat dihilangkan dan dikalahkan dengan melakukan hubungan
biologis secara benar. Bagi laki-laki, tidak ada obat yang paling baik dari
pada hubungan biologis. Sedang bagi perempuan hubungan biologis yang
benar dan nikmat dapat membantu untuk merasakan kebahagiaan serta
menghidupkan cinta dan kasih sayang.®

Bersetubuh diambil dari kata tubuh yang artinya keseluruhan jasad
manusia atau binatang yang kelihatan dari ujung kaki sampai ujung
rambutnya. Sedangkan bersetubuh memiliki arti bersenggama dan
bersebadan.’Istilah Arab menyebut bersetubuh dengan jimaak. Jimaak berasal
dari kata Jaama’a-yujaami’u-mujaama’atan auljimaa’an, Yyang artinya
berkumpul dan bergaul. Jumaak menurut istilah adalah masuknya hasyafah

(ujung dzakar) ke dalam farji (kelamin perempuan).

>Ali bin Muhahammad bin Habib Al Mawardi, A/ Nukat Wa al ‘Uyun al Tafsir al
Mawardi, Juz 1, Beirut-Libanon: Dar al Kutub, t.th.h. 284.

®Thariq Kamal Al Nu’aimi, 2007, Psikologi Suami Istri, terj, Muh. Muhaimin,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, h. 611.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, loc. cit., h. 1215.

8Jamaluddin Muhammad bin Makrom, Lisanul al Arab, Bairut-Libanon: Dar al Shadar,
t. th, h. 57.



Bersetubuh dalam kehidupan sepasang suami istri tentu menjadi hal
yang teramat lazim. Bahkan terkadang, bagi sebagian orang, permasalahan
bersetubuh sering menjadi faktor yang cukup besar bagi terciptanya
kehidupan rumah tangga yang harmonis.

Jalan yang disyari’atkan Allah untuk melakukan hubungan biologis
bagi orang muslim sangat dipermudah. Etika atau adab-adab yang diterapkan
syari’at dalam melakukan hubungan ini tidak memiliki banyak ikatan. Ada
beberapa etika yang sangat dianjurkan, diantaranya adalah berdo’a sebelum
bersetubuh, berselimut, bersendaugurau dan bercumbu rayu. Hal itu sangat
dianjurkan oleh syari’at Islam, karena di dalamnya mengandung banyak
manfaat dan faedah.’

Kodrat wanita yang tidak bisa dihindari dan sangat erat kaitannya
dengan aktifitas sehari-hari adalah keluarnya darah dari farji. Darah yang
keluar tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu haidh, nifas dan istihadhah.

Haid atau biasa disebut dengan istilah menstruasi,secara bahasa
mempunyai arti mengalir. Sedangkan menurut arti syar’i adalah darah yang
keluar melalui alat kelamin wanita yang sudah mencapai usia minimal 9
tahun kurang dari 16 hari kurang sedikit (usia 8 tahun 11 bulan 14 hari lebih
sedikit), dan keluar secara alami (tabiat perempuan) bukan disebabkan

melahirkan atau suatu penyakit dalam rahim.°

9Saifuddin Mujtabah & M. Yusuf Ridlwan, 2010, Nikmatnya Sek Islami, Yogyakarta:
Galang Press, h. 70-71.

OAbdurrahman bin Ali bin Muhammad al Jauzi, 1989, Kitab Ahkam al Nisa’, Beirut-
Libanon: Dar al Fikr, h. 42.



Nifas adalah darah yang keluar setelah melahirkan walaupun sedikit
dengan syarat antara melahirkan dan mengeluarkan darah tersebut tidak
dipisah oleh masa 15 hari 15 malam. Sedangakan istihadhah menurut para
ahli figh adalah darah yang keluar dari alat kelamin seorang wanita yang
tidak sesuai ketentuan darah haidh dan nifas.!!

Pada masa dahulu orang-orang Yahudi dan Majusi sangat berlebihan
dalam menjauhi perempuan mereka pada saat haid. Sebaliknya, orang-orang
Nashrani malah menyetubuhinya. Sedangkan orang-orang Jahiliyah, jika para
istri haidh, mereka tidak diajak makan dan minum bersama, duduk bersama,
bahkan tidak boleh tinggal bersama di rumahnya.*?

Oleh karenanya, ada sebagian kaum Muslimin yang bertanya pada
Nabi Saw., tentang apa yang boleh dan tidak dalam memperlakukan

perempuan haidh. Kemudian turunlah QS. Al Bagarah 222:
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci apabila mereka telah Suci, Maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.

Y Adil Sa’di, 2008, Figh al Nisa’ fi al Thaharah, terj. Abdurrahim, Jakarta: Hikmah, h.
114-115.

2Abdul Halim Abu Syuqqah, Tahrir al Mar’ah fi Ashri al Risalah, Jilid. 5, terj. As’ad
Yasin, Jakarta: Gema Insani Press, 1999, h. 269-270.



Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri.*3

Para ulama bersepakat akan ketidakbolehan bersetubuh pada waktu
haidh dan nifas dengan mendasarkan pada ayat di atas. Akan tetapi mereka
berselisih pendapat mengenai istri yang istihadhah. Madzhab Hanafi, Maliki
dan Syafi’i menyatakan akan kebolehan melakukan hubungan biologis
dengan istri yang istihadhah.

Hanafi menyatakan bahwa wanita yang istihadhah sama dengan
wanita yang suci, akan tetapi dia wajib berwudhu ketika hendak shalat.
Karena dia dihukumi suci maka boleh untuk melakukan hubungan biologis
dengannya.*Imam Malik dan Imam Syafi’i pun tidak berbeda dengan Imam
Hanafi, yakni menghukumi suci pada perempuan yang istihadhah.'®

Redaksi dalam kitab al-majmuu’ Imam syafi'i menyatakan bahwa
menggauli istri dalam kondisi sedang istihadhah dalam masa yang dihukumi
suci meskipun darahnya sedang mengalir, yang demikian tidak ada perbedaan
pendapat diantara kami (Syafi'iiyyah) dan bahkan segolongan ulama
menyatakan keterangan tersebut sesuai mayoritas ulama’ :

CAs 3R b Bl oSl B s a1 %
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3yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur’an Departemen Agama RI, loc. cit., h.
54,

14Abi Bakr bin Mas’ud al Kasani, 1995, Bada’i al Shana’i, Jilid. 1, Beirut-Libanon: Dar al Kutub
al llmiyah, h. 303.

15Yusuf bin Abdullah bin Muhammad al Qurthubi, 1994, Al Kafi fi Figh Ahl al Madinah, Beirut
Libanon: Dar al Kutub al Ilmiyah, h.31-32. dan lihat pula dalam Muhammad bin Idris al Syafi’i, Al
Umm\,Jilid. 1, Beirut-Libanon: Dar al Kutub al llmiyah, 1995, h. 136-137.

16Syaih Muhammad Al Khotib Asy Syarbini, Al Mugni Muhtas, juz 1, Darul Fikri, t.th,

hal. 112.



Boleh menggauli istri dalam konsi istihadhah dalam masa ia

dihukumi keadaan suci dan demikian tidaklah makroh meskipun

darahnya sedang mengalir.

Ulama® yang tidak membolehkan berhubungan suami istri dalam
keadaan istihadhah adalah pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab al mughni,

beliau menyatakan tentang ketidakbolehan bersetubuh dengan istri yang

istinadhah. Beliau mendasarkan pada hadits dari Aisyah :’
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Dari waki’, dari Sufyan, dari Ghailan, dari Abdul Mulki bin

Maisarah, dari Syi’bi, dari Qumair, dari Aisyah, beliau berkata:

perempuan yang istihadhah tidak boleh digauli oleh suaminya. (HR.

Baihagi).!8

Dalam ilmu kedokteran Wanita pada saat orgasme akan terjadi
kontraksi dari otot-otot rahim karena kontraksi dari ini bisa menyebabkan
masuknya darah mens (haid) ke pembuluh darah yang terbuka, sementara
darah yang berasal dari uteri bercampur dengan lapisan endometrium yang
sebagian mengelupas dan lapisan randumentrium ini ikut peredaran darah,
sehingga bisa menyebabkan terjadinya endometriosis di organ tubuh selain

rahim, misalnya di paru-paru atau organ lainnya. Inilah hebatnya Islam

melarang melakukan hubungan suami istri (berjima’) disaat haid.®

7Abdullah bin Ahmad bin Qudamah, Al Mughni, Jilid. 1, Beirut-Libanon: Dar al Kutub al
llmiyah, t. th., h. 353.
18Ahmad bin Husain bin Ali al Baihagi, 1991, Al Sunan al Kubra, Jid. 1, Beirut-Libanon: Dar al
Kutub al llmiyah, h. 488.
Wawancara dengan Dr. Doli Doe Putra, Sp.OG, Semarang, sabtu, 31 Oktober 2015



Sedangkan wanita dalam keadaan mengeluarkan darah diluar siklus
haid tetap dikenakan kewajiban menjalankan ibadah sesuai syari‘at, kalau
ibadah syari‘at saja dikenakan kewajiban apalagi berhubungan suami istri
(berjima’) hukumnya diperbolehkan. Menurut Dr. Doli Doe Putra, Sp.OG
ketika wanita dalam keadaan istihadhah kalau bisa jangan melakukan
hubungan suami istri (berjima’) sampai benar-benar bersih tidak ada
darahnya, artinya kondisi Vagina dan endometrium sudah normal.?°

Berawal dari pendapat Imam Syafi’i yang berbeda dengan pendapat
Imam Hanbali yang dinukil oleh lbnu Qudamah didukung dengan ilmu
kedokteran yang menyatakan bahwa wanita dalam keadaan istihadhah
berbahaya untuk melakukan hubungan suami istri (berjima’) sampai
keadaaannya normal kembali, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam
mengenai pendapat tersebut, kemudian penulis susun dalam skripsi yang
berjudul“Analisis Terhadap Pendapat Imam Syafi'i Tentang Mensetubuhi
Istri Dalam Keadaan Istihadhah Berdasarkan pendekatan Figih dan

Medis”.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Figih Imam Syafi’i tentang kebolehan mensetubuhi

istri dalam keadaan Istihadhah berdasarkan pendekatan Medis ?

2Ibid



2. Bagaimanakah kekuatan dan kelemahan istinbath hukum Imam Syafi’i

tentang kebolehan mensetubuhi istri dalam keadaan istihadhah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan Figih Imam Syafi'i tentang kebolehan
mensetubuhi istri dalam keadaan Istihadhah berdasarkan pendekatan
Medis.

2. Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan tentang istinbath Imam Syafi’i

membolehkan mensetubuhi istri dalam keadaan istihadhah.

D. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian
yang penulis laksanakan. Oleh sebab itu, untuk menghindari asumsi plagiasi,
maka berikut ini akan penulis paparkan beberapa hasil penelitian terdahulu,
diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Maesyaron NIM 2100134
mahasiswi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang dengan judul:
Analisis Pendapat Imam Syafi’i Tentang Tidak Bolehnya Bersenggama
Dengan Istri Yang Telah Suci Dari Haid Dan Belum Mandi. Dalam skripsi
tersebut dibahas bahwa Menurut Imam Syafi’i, seorang suami hendaknya

menjauhi isteri yang sedang haid. Menjauhi di sini bukan berarti dengan cara
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mengasingkan isteri melainkan menghindari dari segala sesuatu yang bisa
mendorong terangsangnya naluri birahi laki-laki. Menurut Imam Syafi’i,
wanita yang sedang haid dalam status tidak suci. Demikian pula wanita yang
telah berhenti setelah haidh belum disebut suci sebelum dia mandi. Jadi
sebelum mandi suami dilarang bermubasyarah.. sebagaimana ia katakan
dalam kitabnya sebagai berikut: Allah menetapkan hukum atas orang
berjunub, bahwa tidak mendekati shalat, sebelum mandi. Dan jelaslah, bahwa
tiadalah masa untuk sucinya orang berjunub itu, selain mandi. Dan tiadalah
masa untuk sucinya wanita berhaid, selain habisnya haid, kemudian mandi,
karena firman Allah 'Azza wa Jalla: sebelum suci. Dan yang demikian itu,
dengan berlalunya haid. Apabila ia telah bersuci, yakni dengan mandi, maka
sunnah menunjukkan bahwa sucinya wanita berhaid itu dengan mandi.
Sunnah Rasulullah SAW. menunjukkan kepada penjelasan yang ditunjukkan
oleh Kitab Allah Ta'ala dari tidaknya bershalat wanita yang berhaid.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh S. Nur Aliyah dengan Nomor Induk
Mahasiswa 2199155 Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang dengan
Judul (Studi Analisis Pendapat Prof. Dr. TM. Hasbi ash Shiddigi tentang
Tidak Diwajibkannya Kifarat Karena Menyetubuhi Istri Sedang Haid). dalam
skripsi tersebut dibahas bahwa Para ulama sepakat, menyetubuhi istri sedang
haid hukumnya haram. Perselisihan yang terjadi antar ulama hanya muncul
seputar interpretasi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan an-
Nasa’i. Dari sinilah timbulnya perbedaan yaitu di satu pihak ada yang

menganggap kifarat itu hukumnya wajib; tapi di lain pihak ada ulama yang
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menganggap kifarat itu tidak wajib. TM. Hasbi Ash Shiddieqy berpendapat
bahwa kifarat itu tidak wajib. Orang yang mewajibkan kifarat menurut TM.
Hasbi Ash Shiddieqy alasannya tidak kuat. Dalam hal ini TM. Hasbi Ash
Shiddieqy berpendirian bahwa hadits yang mewajibkan kifarat,
kedudukannya dhaif, sedangkan dalam menetapkan sesuatu hukum harus
didasarkan pada dalil yang disepakati. TM. Hasbi Ash Shiddieqy dalam
menggunakan istinbath hukumnya berkaitan dengan tema skripsi di atas
berpijak pada hadis shahih. la tidak menerima hadis dhaif, alasannya karena
hadis dhaif tidak bisa dijadikan landasan untuk menetapkan hukum.
Menurutnya hadis dhaif hanya boleh digunakan untuk fadailul amal
(keutamaan amal).

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ulya Mukhiggotun Ni’mah
(2103031) Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang dengan judul
“Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Iddah Bagi Wanita Yang
Istihadhah”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa Iddah merupakan masa
tunggu yang harus dilakukan oleh seorang wanita yang dicerai atau ditinggal
mati oleh suaminya. Berdasarkan ketentuan al Qur’an, masa tunggu tersebut
berbeda-beda sesuai dengan keadaan wanita yang bersangkutan sewaktu
dicerai atau ditinggal mati suaminya. Adakalanya wanita tersebut masih haid,
sudah putus haid, belum pernah haid, hamil, adakalanya pula wanita tersebut
sedang mengalami pendarahan (istihadhah).

Istihadhah merupakan darah yang keluar dari farji seorang wanita

secara terus menerus baik darah itu keluar sehari, dua hari atau satu bulan
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setelah 15 hari masa darah haid. Menurut pendapat Imam Malik iddah bagi
wanita yang istihadhah adalah satu tahun, apabila wanita tersebut tidak bisa
membedakan antara dua darah, akan tetapi apabila bisa membedakan antara
dua darah, maka wanita tersebut beriddah dengan hitungan quru .

Adapun metode istinbath yang digunakan oleh Imam Malik yaitu
giyas dan istihsan. Beliau menggiyaskan hitungan iddah tersebut dengan
hitungan iddah bagi wanita yang tidak haid tetapi ia masih dalam usia haid.
Wanita tersebut harus menunggu selama 9 bulan kemudian beriddah selama 3
bulan. Beliau memberikan alasan yang cukup rasional akan tujuan
disyariatkannya iddah dimaksudkan untuk mengetahui kosongnya rahim,
karena terdapat fakta, kadang wanita hamil masih mengalami haid maupun
pendarahan. Sedangkan istinbath yang kedua (istihsan) beliau gunakan dalam
hal pemisahan antara sebelum sembilan bulan dan sesudahnya.

Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian yang sudah ada,
karena penulis memfokuskan penelitian hukum menyetubuhi istri dalam
keadaan istihadhah menurut Imam Syafi'i. Oleh sebab itu penulis akan
melakukan penelitian terhadap istinbath Imam Syafi'i tentang kebolehan
mensetubuhi istri dalam keadaan istihadhah berdasarkan pendekatan figih dan

medis.
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E. Metode Penelitian
Dalam penyusunan sekripsi ini penulis menggunakan berbagai macam
metode untuk memperoleh data yang akurat. Adapun metode penelitian yang
penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research), di
mana data-data yang dipakai adalah data kepustakaan yang ada kaitannya
dengan permasalahan bersetubuh dan istihadhah. Adapun bentuk penyajian
datanya adalah dengan deskriptif kualitatif. Deskriftif yaitu dengan
memaparkan data secara keseluruhan, sedangkan kualitatif adalah bentuk
pemaparan data dengan Kkata-kata, bukan dalam bentuk angka-
angka.?*!Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, karena sumber penelitian ini adalah bahan pustaka dan bersifat
mengikat bagi pihak-pihak tertentu.?? Dalam penelitian ini, penulis akan
mendiskripsikan instinbath hukum Imam Syafi'i tentang mensetubuhi Istri
dalam keadaan Istihadhah berdasarkan pendekatan Figih dan Medis.
2. Sumber Data
Data adalah sekumpulan informasi yang akan digunakan dan
dilakukan analisis agar tercapai tujuan penelitian. Sumber data dalam

penelitian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

21 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, h. 3.
22Sperjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta: Rajawali, 1986, h. 14.
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a. Data primer
Data primer adalah data utama atau data pokok penelitian
yang diperoleh secara langsung dari sumber utama yang menjadi
obyek penelitian.?®Data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Al-
Umm karangan Imam Syafi’i.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah mencakup dokumen-dokumen resmi,
buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan
sebagainya.?*Sumber-sumber data sekunder dalam penelitian ini
mencakup  bahan-bahan tulisan yang berhubungan dengan
permasalahan bersetubuh dan istihadhah menurut para ulama’ dan
menurut medis, baik dalam bentuk kitab, buku, serta literatur ilmiah
lainnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematika dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.?®Dalam penulisan skripsi
ini, penulis melakukan pengumpulan data lewat studi dokumen dan
penelitian kepustakaan terhadap buku-buku yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang penulis bahas.

ZAdi Riyanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Jakarta: Granit, cet. 1, 2004, h. 57.
24Amirudin  dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, cet. ke-1, 2006, h. 30.
ZMoh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, cet. 3, 1988, h. 211.
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4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis, penulis menggunakan metode deskriptif yang
berusaha menggambarkan, menganalisa dan menilai data yang terkait
dengan masalah bersetubuh dan istihadhah. Metode ini digunakan untuk
memahami pendapat dan dasar hukum yang dipakai oleh Imam Syafi’i
tentang menyetubuhi istri dalam keadaan istihadhah berdasarkan
pendekatan figih dan medis. Sedangkan langkah-langkah yang digunakan
oleh penulis adalah dengan mendeskripsikan baik yang berkaitan dengan
pendapat maupun dasar hukum yang dipakai berdasarkan pendekatan figih

dan medis.

Adapun pendekatan yang digunakan penulis adalah ushul figh, yakni
mendeskripsikan sumber dan materi yang berkaitan dengan bersetubuh dan
istihadhah dengan menggunakan teori figh dan ushul figh khususnya yang

berkaitan dengan metode istinbath hukum dan teori tentang illat hukum.

Sistematika Penulisan
Hasil penelitian ini diuraikan dalam lima bab dengan urutan
sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua tinjauan umum tentang bersetubuh dan istihadhah menurut

figih dan medis. Pertama tentang bertubuh meliputi pengertian dan etika
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bersetubuh. Kedua hukum Istihadhah yang terdiri dari pengertian dan dasar
hukum istihadhah, kondisi wanita yang istihadhah, macam-macam istihadhah
dan bentuk darah istihadhah dalam perspektif medis. Ketiga hukum wanita
yang istihadhah.

Bab ketiga tentang pendapat Imam Syafi'i tentang kebolehan
menyetubuhi istri dalam keadaan istihadhah. Dalam bab ini pertama
membahas tentang biografi Imam Syafi'i, kedua pendapat Imam Syafi'i
tentang kebolehan mensetubuhi istri dalam keadaan istihadhah, ketiga
membahas tentang istinbath hukum Imam Syafi'i tentang kebolehan
mensetubuhi istri dalam keadaan istihadhah berdasarkan pendekatan figih dan
medis.

Bab keempat berisi analisis pendapat Imam Syafi'i tentang kebolehan
menyetubuhi istri dalam keadaan istihadhah menurut pendekatan figih dan
medis. Pertama tentang analisis istinbath hukum Imam Syafi'i dan pandang
ulama’ lain tentang kebolehan menyetubuhi istri dalam keadaan istihadhah
menurut perspektif figih dan medis. Kedua analisis kekuatan dan kelemahan
istinbat hukum imam syafi'i tentang kebolehan mensetubuhi istri dalam
keadaan istihadhah berdasarkan pendekatan figih dan medis.

Bab kelima Penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG BERSETUBUH DAN ISTIHADHAH

A. Bersetubuh
1. Pengertian dan dasar hukum bersetubuh
a. Pengertian bersetubuh
Bersetubuh diambil dari kata tubuh yang artinya keseluruhan
jasad manusia atau binatang yang kelihatan dibagian ujung kaki
sampai ujung rambutnya. Sedangkan bersetubuh memiliki arti
besenggama dan bersebadan.’Dalam lughat al- ‘4rabiyah bersetubuh
disebut jimak, jimak berasal dari kata Jaama'a-yujaa mi'u-
mujaama’atan aujimaa’an,?yang artinya mengumpuli dan menggauli.
3Jimak menurut ishtilah adalah memasukkan hasyafah ke dalam farji.*
b. Dasar hukum bersetubuh
Bersetubuh dalam kehidupan sepasang suami istri tentu
menjadi hal yang teramat lazim. Bahkan terkadang, bagi sebagian
orang, permasalahan bersetubuh sering menjadi faktor yang cukup
besar bagi terciptanya kehidupan rumah tangga yang harmonis.
Syariat membimbing dan banyak manfaat yang bisa kita ambil

melalui Jimak. Allah berfirman: QS. Al-Bagarah 223:

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, ed. ke-3, 2005, h. 1215.

2Muhammad bin al Makram, Lisan al Arobi, Beirut- Libanon: Dar al-Shadar, t. th., h. 57.

3Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Arab Indonesia al-Asri, Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, 1999, h. 646.

4 Abi Bakr bin Muhammad Al Husaini, Kifayat al-Akhyar fi Halli Ghayat al Ikhtishar,
JId. 2, Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1994, h. 35.
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Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki.dan kerjakanlah (amal yang
baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan
Ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman.

Dalam ayat lain, Dia Yang Maha Tinggi berfirman QS. Al-

Bagarah: 187.

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa

bercampur dengan isteri-isteri kamu mereka adalah pakaian

bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka.”®

Dari ayat di atas, Allah Swt. Menggambarkan hubungan yang
terjalin antara seorang wanita dengan seorang lelaki yang terikat
dalam ikatan suci pernikahan. Karena memang dengan menikah
menjadi bolehlah apa yang semula tidak boleh dan menjadi halal apa
yang semula haram. Istri adalah ladang bagi suaminya yakni ladang

untuk melahirkan anak-anak suami dan menumbuhkan benih

keturunan suami sehingga dari kata ladang ini ada kinayah dari

>Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag RLAI-Qur’an  dan
Terjemahnya, Semarang: Al-Waah, 1993, h. 54.
®bid, h. 45
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hubungan badan /jimaa’ karena dengan jimaa’ seorang suami bisa
mendapatkan Kketurunan dari istrinya.’Sekaligus istri merupakan
pakaian bagi suaminya sebagaimana suami adalah pakaian istrinya.
Bercampurnya masing-masing dari suami istri dengan pasangannya di
istilahkan dengan pakaian. Karena melekat, menempel dan
bercampurnya tubuh keduanya serupa dengan menempelnya pakaian
pada tubuh. Bisa pula dimaknakan bahwa masing-masing menjadi
penutup bagi pasangannya dari apa yang tidak halal. Ada pula yang
mengatakan bahwa masing-masing menjadi  penutup  bagi
pasangannya dari pandangan manusia ketika berlangsung hubungan
Jjima’ antara keduanya.®

Perlu diketahui, termasuk di antara tujuan yang agung dari
sebuah pernikahan adalah masing-masing dari suami istri menjaga
kehormatan diri pasangannya agar tidak terjatuh kepada perbuatan keji
dan nista seperti melihat sesuatu yang diharamkan, berselingkuh, atau
yang lebih parah lagi adalah berzina. Sepatutnya bagi suami untuk
mencukupi hajat istrinya sebagai bentuk pergaulan dengan cara yang
ma‘ruf sebagaimana dinyatakan dalam surat QS. Al-Baqgarah 228:

(a8
2
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’Ali Bin Muhahammad Bin Habib al-Mawardi, Al-Nukat waal- ‘Uyun al-Tafsir al-
Mawardi, Juz 1, Beirut-Libanon: Dar al-Kutubal IImiyah, t. th., h. 284

8Muhammad Bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Al-Jami‘ LiAhkam al-Qur’An, Jid. 2,
Kairo: Dar al-Katib al-Arabi, 1967, h. 317.
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“Dan mereka (para istri) memiliki hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang maruf, akan tetapi para
suami memiliki satu tingkatan kelebihan dari pada istrinya.” °

Dan juga dalam surat QS. An-Nisa’ 19:

20 g
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“Bergaullah kalian dengan mereka (para istri) secara patut”.1°

2. Etika bersetubuh
Sebuah perkawinan atau rumah tangga pastilah terdapat proses
biologis antara suami dan istri. Menurut ajaran Islam, proses biologis
tersebut merupakan ibadah yang bernilai pahala, jika dilakukan dengan
tujuan mensyukuri nikmat Allah dan mencurahkan rasa cinta
kasih.Memang melakukan hubungan biologis antara suami dan istri bukan
merupakan hal yang sepele. Seorang suami tidak boleh mengabaikan
kebutuhan biologis dengan istrinya hanya untuk memuaskan dirinya
semata.Selain itu, juga ada etika yang seyogyanya dilakukan oleh suami
istri baik sebelum melakukan hubungan biologis maupun pada saat
melakukan. Etika-etika tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Etika malam pertama
Pada malam pertemuan pertama pasangan suami istri sebelum

melakukan hubungan hendaknya:

9Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag R1, loc. cit., h. 55.
1bid, h. 78.
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Mengucapkan salam

Salah satu etika malam pengantin adalah hendaklah seorang
suami mengucapkan salam ketika masuk ke kamar istrinya.
Adapun salam yang diucapkan adalah salam yang biasa Kita
ucapkan.
Meletakkan tangan di atas kepala istri

Setelah bertemu dengan pengantin wanita, pengantin pria

dianjurkan meletakkan tangan diatas istrinya sambil berdo’a:

Lty Laiie chidsely adelgalor Lopsg Lags o SULLT ) ol

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-MU
kebaikannya dan kebaikan watak serta perangai yang engkau
berikan padanya, dan aku berlindung pada-MU dari
kejahatannya dan dari kejahatan watak serta perangai yang
engkau berikan padanya.
Shalat dua rakaat
Dianjurkan bagi kedua mempelai untuk melakukan shalat
dua rakaat dan berdo’a kepada Allah. Suami bertindak sebagai
imam dan istri sebagai makmumnya.
Beramah tamah dengan istrinya
Setelah wusai shalat, hendaklah suami menatap wajah
istrinya, mengajaknya berbicara dengan lemah lembut dari hati ke

hati, dan bercengkrama untuk menambah keceriaan dan

menghilangkan keterasingan.
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Kelemahlembutan suami pada malam pertama ini dilakukan
dengan tujuan agar persatuan mereka semakin menimbulkan rasa
cinta dan kasih sayang.*

b. Berdo’a sebelum bersetubuh
Sebelum suami istri membuka pakainnya, hendaklah mereka
berdo’a kepada Allah mohon dijauhkan dari syaithan. Hal ini
sebagaimana yang terdapat dalam hadits berikut:
Jsi V,M,J;T Sl by ade A Lo A JBJB e ol e
£ iy L Olakl) (g Ola )l Ui 26l cdb s alal Sl oo

J) Ol gpiay § oy aBel U3 (3 Lagry L8

“Dari Ibnu Abbas ra. Katanya: Nabi saw.Bersabda: “ingat,
andaikan salah satu diantara mereka ketika mendatangi
(menggauli) isterinya berdo’a: dengan menyebut nama
Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah
setan dari apa yang engkau rezekikan kepada kami,
kemudian jika ditakdirkan antara suami isteri pada waktu itu
atau ditakdirkan seorang anak-anak, niscaya syaithan
tidakakan mampu mencelakainya selama-lamanya ”.*?

c. Cumbu rayu sebelum bersetubuh
Salah satu hal yang diperhatikan oleh ajaran Islam adalah
janganlah suami itu hanya ingin memuaskan hasratnya saja, tanpa

memperhatikan perasaan dan keinginan istri. Bercengkerama hendaklah

suami tidak tergesa-gesa melakukan persetubuhan, karena cepat-cepat

YSaifuddin Mujtabah & M. Yusuf Ridlwan, Nikmatnya Seks Islami, Yogyakarta:
Pustaka Marwa, 2010, h. 69-72.

2Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih al-bukhari, Beirut-Libanon: Dar Al Fikr,
h. 141
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ingin menyalurkan hasrat yang sudah memuncak. Mencumbu rayu
isterinya dengan cara yang diperkenankan olehsyari’at, yaitu misalnya,
meraba-raba isterinya (pada bagian tubuh yang bisa membangkitkan
gairah) memeluk isterinya, mencium pada bagian tubuh selain kedua
matanya.
d. Bersetubuh dalam satu selimut

Etika dalam bersetubuh adalah, hendaknya sang suami tidak
bersetubuh dengan sang isteri dalam keadaan sang istri masih
berbusana. Akan tetapi, usahakan bersetubuh dengan melepas seluruh
pakaian sang istri terlebih dahulu. Kemudian suami dan isteri masuk
dalam satu selimut (satu pakaian) karena mengikuti jejak Rasul adalah
cara bersetubuh dengan melepas pakaian dan seperai. Jadi maksudnya
bukan bersetubuh dalam keadaan kedua suami isteri telanjang bulat
tanpa ada tutup kain yang menutupi tubuhnya (tetapi telanjang dalam

satu selimut).t4

B. Istihadhah
1. Pengertian dan dasar hukum istihadhah
Istihadhah ialah darah yang keluar terus menerus dari kelamin

wanita, tanpa berhenti sama sekali atau berhenti sebentar seperti berhenti

3Abu Muhammad, Qurrot al-Uyun, terj. Misbah Mustofa, Terjemahan Qurrot al-
‘Uyun, t. th, h. 69.
145aifuddin Mujtabah & M. Yusuf Ridlwan, loc. cit., h. 84-85
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sehari atau dua hari dalam sebulan.'®Yang menjadi dasar hukum

istihadhah adalah hadits Nabi Saw:

we A Lo A e G cw bl ol cJB aisle e
s Js € el @ui el oozt 3100 3 el Jgunybr IS, olors
ool 3]y (edall s ) Alsl 136 aadl .y 3 U5 ) Y
(s 0lg)) oo pdl Lusls
"Dari Aisyah bahwa Fatimah binti Abi Hubaiys datang kepada
Nabi SAW kemudian berkata: Ya Rasulullah SAW sungguh aku
mengalami istihadhah maka aku tidak pernah suci. Apakah aku
harus meninggalkan shalat? Maka Rasulullah SAW bersabda
tidak, karena itu adalah darah penyakit bukan darah
haid.Apabila datang haid maka tinggalkanlah shalat dan ketika
darah itu berhenti maka mandilah dan jalankanlah
shalat."(H.R.Muslim)*®
2. Kondisi wanita yang istihadhah

Ada tiga kondisi bagi wanita mustahadhah:

a. Sebelum mengalami istihadhah, ia mempunyai haidh yang jelas
waktunya. Dalam kondisi seperti ini, hendaklah dia berpedoman
kepada jadwal haidhnya yang telah diketahui sebelumnya. Maka pada
saat itu dihitung sebagai haidh dan berlaku baginya hukum-hukum

haidh. Adapun selain masa tersebut merupakan istihadhah yang

berlaku baginya hukum-hukum istihadhah.

>Abdullah bin Jarullah, Tanggung Jawab Wanita, Jakarta: Agung Lestari, cet. ke-
1,1994, h. 91.

®Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jid. 1, Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah,
1992, h. 262.
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b. Tidak mempunyai haidh yang jelas waktunya sebelum istihadhah,
karena istihadhah tersebut terus menerus terjadi padanya mulai pada
saat pertama kali ia mendapati darah. Dalam kondisi ini,*’hendaklah ia
melakukan tamyiz (pembedaan), seperti jika darahnya berwarna hitam,
atau kental, atau berbau maka yang terjadi adalah haidh dan berlaku
baginya hukum-hukum haidh. Dan jika tidak demikian, yang terjadi
adalah istihadhah dan berlaku hukum-hukum istihadhah.

c. Tidak mempunyai haidh yang jelas waktunya dan tidak bisa dibedakan
secara tepat darahnya. Seperti istihadhah yang dialaminya terjadi terus
menerus mulai dari saat pertama kali melihat darah sementara
darahnya menurut satu sifat saja atau berubah-ubah dan tidak mungkin
dianggap seperti darah haidh. Dalam kondisi seperti ini, hendaklah ia
mengambil kebiasaan kaum wanita pada umumnya. Maka masa
haidhnya adalah 6 atau 7 hari pada setiap bulan dihitung mulia dari
saat pertama kali mendapati darah, sedangkan selebihnya merupakan
istihadhah.!8

3. Macam-macam istihadhah
Istihadhah ada kalanya baru sekali mengeluarkan darah atau
belum pernah haidh dan suci langsung melebihi 15 hari (mubtadi’ah) atau
perempuan tersebut sudah pernah haidh dan suci (mu’tadah) berpegang
pada adat kebiasaanya, dan ada kalanya darahnya dua warna yaitu kuat dan

lemah (gawi dan dhaif) sehingga ia dapat membedakannya (mumayyizah),

7Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah, Jilid I, Beirut, Dar al-Kitab al- Arabi, 1992, h. 87.
18T M. Hasbi Ash-Shidieqy, Kuliah lbadah, Semarang : Pustaka Rizqi Putra, 1992, h. 118.
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atau darahnya hanya 1 macam saja, sehingga ia tidak dapat
membedakanya (ghairu mumayyizah). sedangkan macam-macam
istinadhah adalah:*®

a. Mubtadi’ah mumayyizah

Mubtadi’ah mumayyizah (orang istihadhah yang pertama) ialah
orang istihadhah atau orang yang mengeluarkan darah melebihi 15
hari yang sebelumnya belum pernah haidh, serta mengerti bahwa
darahnya 2 macam (darah kuat dan darah lemah) atau melebihi dua
macam.

Adapun hukum dari orang istihadhah mubtadi’ah mumayyizah
adalah haidhnya dikembalikan kepada darah gawi (kuat), yakni semua
darah gawi adalah haidh sedangkan darah dhaif adalah darah
istihadhah, meskipun lama sekali(beberapa bulan/beberapa tahun).
Akan tetapi dihukumi demikian bila memenuhi 4 syarat
1) Darah gawi tidak kurang dari sehari semalam (24jam)

2) Darah gawi tidak melebihi dari 15 hari
3) Darah dhaif tidak kurang dari 15 hari.
4) Akan tetapi kalau darah dhoif berhenti sebelum 15hari maka tidak
harus memenuhi syarat tersebut.
b. Mubtadi’ah ghairu mumayyizah
Yaitu orang istihadhah yang belum pernah haidh serta

darahnya hanya satu macam saja, (hanya darah merah atau darah

Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haid Nifas dan Istihadhah, Surabaya: Al-
Miftah, 1992, h. 49.
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hitam saja). Adapaun hukum dari orang istihadhah mubtada’ah

ghairu mumayyizah haidhnya sehari semalam terhitung terhitung dari

permulaan keluarnya darah, lalu sucinya 29 hari setiap bulan. Artinya
kalau darahnya terus keluar sampai sebulan atau beberapa bulan, maka
setiap bulan (30 hari) haidhnya sehari semalam, sedangkan sucinya

(istihadhah) 29 hari. Tetapi kalau keluarnya darah tidak mencapai

sebulan, maka haidhnya sehari semalam, lainnya istihadhah (suci).

Akan tetapi kalau pada suatu bulan darahnya tidak melebihi 15 hari,

maka semua darah haidh.

C. Mu’'tadah mumayyizah
Yaitu orang istihadhah yang pernah haidh dan suci serta
mengerti bahwa dirinya mengeluarkan darah dua macam atau lebih

(gawi dan dhaif). Adapaun hukum dari orang istihadhah mu’taddah

mumayyizah, dalam hal ini ada tiga macam hukum yang berbeda:

1) Waktu serta kira-kira (banyak sedikit) darah gawi sama dengan
waktu serta Kira-kiranya kebiasaan haidh yang sebelumnya. Seperti
kebiasaan haidhnya 5 hari mulai tanggal 1, lalu pada bulan
berikutnya mengeluarkan darah hitam 5 hari mulai tanggal 1, lalu
darah merah sampai akhir bulan. Maka yang 5 hari adalah haidh
dan seterusnya istihadhah (suci).

2) Waktu dan ukuran darah gawi tidak sama dengan kebiasaannya,
namun antara masanya kebiasaan haidh dengan darah gawi tidak

ada 15 hari.
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3) Waktu atau ukuran darah gawi tidak sama dengan kebiasaannya
serta antara masa kebiasaan haidh dan darah gawi 15 hari.
d. Mu’tadah ghairu mumayyizah
Yaitu orang istihadhah yang pernah haidh dansuci darahnya
hanya satu macam serta wanita yang bersangkutan ingat akan ukuran
dan waktu haidh dan suci yang menjadi kebiasaannya. Adapun hukum
dari orang istihadhah mu’taddah ghairu mumayyizah banyak atau
sedikit serta waktu haidh dan suci disamakan dengan adatnya haidh.
Seperti setiap bulan ataupun setiap dua bulan atau setiap satu tahun atau
kurang dari satu bulan, baik kebiasaan haidh itu baru terjadi sekali atau
sudah berulang kali.
e. Al-mu’tadah ghairu mumayyizah nasiyah li adatiha wa wagtan (al-
mutahayyirah)

Yaitu orang istihadhah yang pernah haidh dan suci, darahnya
satu macam dan ia tidak ingat atau tidak mengerti akan ukuran serta
waktu adat haidhnya yang pernah ia jalankan. Wanita yang demikian
disebut mutahayyirah. Adapun hukum dari orang istihadhah
almu’tadah ghairu mumayyizah nasiyah li adatiha wa wagqtan (al-
mutahayyirah) tidak dapat ditentukan haidh dan sucinya, karena seluruh
masa keluarnya darah bisa mengundang banyak kemungkinan, bisa
haidh atau sedang berhenti darahnya, wanita tersebut dihukumi seperti
orang haidh, di dalam sebagian hokum haidh, yaitu:

1. Haram dinikmati antara lutut dan pusar.
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2. Membaca Al-Qur’an di luar shalat

3. Menyentuh atau membawa Al-Qur’an

4. Berdiam di masjid

5. Lewat di masjid, jika khawatir mengotori masjid

Dan seperti orang suci dalam sebagian hokum istihadhah, yaitu:

1. Boleh/wajib shalat

2. Boleh/wajib puasa

3. Boleh thawaf

4. Boleh dicerai

5. Boleh mandi/bahkan wajib

Karena setiap waktu keluar darah kemungkinan untuk menepati waktu
terhentinya haidh yang diadakan, maka wanita tersebut wajib mandi
tiap-tiap akan menjalankan shalat fardhu setelah masuk waktu sholat.

. Al-mu’tadah ghairu mumayyizah la dzakirah li adatiha gadron wa
wagtan (mutahayyirah bi nisbat liwaqti al adhah)

Yaitu orang istihadhah yang pernah haidh dan suci darah nya
hanya satu macam dan ia hanya ingat pada banyak sedikitnya haidh
yang menjadi adatnya tadi namun tidak ingat akan waktunya. Adapun
hukum dari orang istihadhah semacam ini adalah jika pada masa yang
diyakini suci, hukumnya suci. Sedangkan pada waktu yang sedang
diyakini haidh, maka hukumnya haidh.

Sedangkan pada masa yang ragu-ragu atau mengandung banyak

kemungkinan maka hukumnya seperti mutahayyiroh.
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g. Al-mu’tadah ghoiru mumayyizah al-dzakirah li adatiha waqgtan la
godron atau mutahayyiroh bi nisbat li godri al adah.

Yaitu orang istihadhah yang pernah haidh dan suci, warna
darahnya hanya satu macam atau tidak bisa membedakan darah, dan ia
ingat akan kebiasaan waktu haidhnya, tapi tidak ingat pada banyak atau
sedikitnya. Adapun hukum dari orang istihadhah semacam ini adalah
ketika pada hari yang diyakini haidh hukumnya haidh dan pada hari
yang diyakini suci hukumnya suci.Sedangkan pada hari yang
mengandung banyak kemungkinan maka hukumnya seperti
mutahayyirah.

4. Bentuk darah istihadhah menurut ilmu medis
Bentuk darah istihadhah menurut ilmu kedokteran adalah:
a. Placenta Previa

Placenta previa adalah placenta yang letaknya tidak normal,
yaitu pada bagian bawah uterus sehingga dapat menutupi sebagian atau
seluruh pembukaan jalan lahir. Penyebab placenta previa belum
diketahui secara pasti. Frekuensi terjadinya placenta previa meningkat
pada seorang wanita yang sudah sering melahirkan, memiliki riwayat
pembedahan (seksio sesarea) atau aborsi pada kehamilan sebelumnya.

b. Bloody show
Bloody show adalah suatu cairan discharge (lendir atau getah)
yang bercampur dengan darah segar. Bloody show biasanya menjadi

salah satu pertanda bahwa seorang yang hamil tua sudah mengalami
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proses melahirkan. Bloody show secara normal berbau khas dan agak
amis, tetapi dapat juga berbau busuk jika terjadi penyumbatan,
pengeluaran dan infeksi.

c. Pendarahan akibat penggunaan preparat hormonal (obat-obatan KB)
Pendarahan karena penggunaan preparat hormonal ini biasanya sering
terjadi pada wanita yang mengkonsumsi pil-pil dan suntikan keluarga
berencana (obat-obatan KB). Pendarahan yang terjadi biasanya
disebabkan ketidakteraturan dalam mengonsumsi obat-obat KB,
kelebihan dalam penggunaan obat-obatan dapat mengakibatkan
kelainan dalam pola siklus haidh.

Sifat-sifat pendarahan yang paling terjadi diantaranya berupa
bercak-bercak darah dan pendarahan vagina yang tidak teratur atau
tidak sesuai dengan waktu haidh yang semestinya (metrorogia atau
istihadhah). Penyebab terjadinya istihadhah paling sering adalah
gangguan psikis (kejiwaan), seperti stress merupakan psikis yang
sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, baik urusan pekerjaan,
rumah tangga dan sebagainya.?°

Wanita pada saat orgasme akan terjadi kontraksi dari otot-otot
rahim karena kontraksi dari ini bisa menyebabkan masuknya darah
mens (haid) ke pembuluh darah yang terbuka, sementara darah yang
bersal dari uteri bercampur dengan lapisan endometrium yang sebagian

mengelupas dan lapisan randumentrium ini ikut peredaran darah,

20Hendrik, Problema Haid, Solo: Tiga Serangkai, cet. ke-1,2006, h. 156-160.
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sehingga bisa menyebabkan terjadinya endometriosis di organ tubuh
selain rahim, misalnya di paru-paru atau organ lainnya. Inilah hebatnya
Islam melarang melakukan hubungan suami istri (berjima’) disaat
haid.?

Sedangkan wanita dalam keadaan mengeluarkan darah diluar
siklus haid tetap dikenakan kewajiban menjalankan ibadah sesuai
syari‘at, kalau ibadah syari‘at saja dikenakan kewajiban apalagi
berhubungan suami istri (berjima’) hukumnya diperbolehkan. Menurut
Dr. Doli Doe Putra, Sp.OG ketika wanita dalam keadaan istihadhah
kalau bisa jangan melakukan hubungan suami istri (berjima’) sampai
benar-benar bersih tidak ada darahnya, artinya kondisi Vagina dan
endometrium sudah normal.??

5. Wanita yang Hampir Sama Mustahadhah
Wanita yang mengalami pendarahan pada farjinya, karena sudah
dioperasi pada rahim atau sekitarnya ada dua macam:

a. Diketahui bahwa wanita tidak memungkinkan untuk haid lagi setelah
operasi, misalnya operasi pengangkatan atau penutupan rahim yang
mengakibatkan darah yang tidak bisa keluar lagi darinya. Maka tidak
berlaku baginya hukum mustahadhah .

b. Wanita-wanita tersebut tidak diketahui bahwa dia tidak bisa haid lagi

setelah operasi, tetapi diperkirakan dia bisa haid sekali lagi. Maka

\Wawancara dengan Dr. Doli Doe Putra, Sp.OG, pada hari sabtu, 31 Oktober 2015
2]pid
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berlaku baginya hukum mustahadhah.?*Berdasarkan pada potongan
hadits Rasulullah SAW kepada Fatimah binti Abi Hubaisy:

“la hanyalah darah penyakit, bukan haid. Jika datang
haid,maka tinggalkan shalat .24

6. Hukum Wanita Istihadhah

Pada penjelasan diatas maka dapat kita mengerti kapan darah itu
sebagai darah haid dan kapan sebagai darah istihadhah. Jika yang terjadi
adalah darah haid maka berlaku baginya hukum-hukum haid. Sedangkan
jika yang terjadi adalah darah istihadhah maka yang berlaku adalah hukum
istihadhah.

Hukum istihadhah sama halnya dengan hukum wanita dalam
keadaan suci, tidak ada bedanya antara perempuan mustahadhah dan
wanita suci, kecuali dalam hal berikut:

a. Wanita mustahadhah wajib berwudlhu setiap kali hendak shalat.

Berdasarkan hadits Nabi SAW.

e o I ] e ol o bl ol GJB assle e
¢ 53l gl ¢ gbids plowzul 8l ) ) Jgm)b I, ol
Sl ol 12 b Al 130 b dy 3o I3 ) Y Jlas

(helyy ) ho p ) s ls sl 3]

"Dari Aisyah bahwa Fatimah binti Abi Hubaiys datang kepada
Nabi SAW kemudian berkata: Ya Rasulullah SAW sungguh aku
mengalami istihadhah maka aku tidak pernah suci. Apakah
aku harus meninggalkan shalat? Maka Rasulullah SAW

BUmmu Ahmad al-Ghozy, Ketika Cewek Datang Bulan, PT: Mirgat Media
Grafika, Cet I, 2007, him. 63-64
24Abi Abdillah Muhammad bin Yazid, Op-Cit
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bersabda tidak, karena itu adalah darah penyakit bukan darah
haid. Apabila datang haid maka tinggalkanlah shalat dan
ketika darah itu berhenti maka mandilah dan jalankanlah
shalat."(H.R.Muslim)?.

Berdasarkan arti dari hadits di atas memberikan pemahaman

bahwa wanita mustahadhah tidak berwudlu untuk shalat yang telah

tertentu waktunya kecuali jika telah masuk waktunya.?®

b. Ketika hendak berwudlu, membersihkan sisa-sisa darah yang

melekatkan kain dengan kapas (pembalut wanita) pada farjinya untuk

mencegah keluarnya darah. Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw.

W&W\&T.Mw%m\fcw&Tdﬁﬁ\w»
gl Iw Loy wle 8 Lo 8 Jpey il JJoy ale & Lo & e
KRR I PP IO PV ' B s 58 Aae Cuastul

(e ool olyy ) 5T 3. 23

“Diceritakan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari ibunya
Hamnah binti Jahsy. Sesungguhnya saya mengalami
istihadhah padamasa Rasulullah SAW. Kemudian saya datang
kepada Rasulullah SAW. Kemudian saya berkata:
Sesungguhnya saya mengalami istihadhah yang sangat
banyak. Kemudian Beliau bersabda: gunakanlah kapas.
Kemudian saya berkata: darahnya lebih banyak dari itu,
beliau bersabda maka pakailah penahan”. (HR. Ibnu
Majah).?’

Dari pemahaman tersebut walaupun masih ada darah yang

keluar setelah tindakan tersebut, maka tidak apa-apa hukumnya.

ZMuslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jid. 1, Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah,

1992, h. 262.

%Abi Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan ibnu Majah, Juz 1, t.th, Dar Al —

Fikr, hIm. 204

?Ibid, him. 205
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Karena sabda Nabi kepada Fatimah binti Abi Hubaisy ‘‘tinggalkanlah
shalat pada hari-hari haid mu, kemudian mandi lah dan berwudlulah
untuk setiap kali shalat, lalu shalat lah meskipun darah menetes diatas
alas”’.

Jima’ (senggama)

Para ulama’ berbeda pendapat tentang kebolehan atau tidak
bersetubuh bagi dan kepada perempuan yang tertimpa Istihadhah
apabila dengan meninggalkan jima’ (bersetubuh) tidak di khawatirkan
akan terjadinya zina, akan tetapi yang benar ialah boleh melakukan
jima’ secara mutlak, baik dikhawatirkan secara adanya perbuatan zina

atau tidak.



BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'I TENTANG KEBOLEHAN MENYETUBUHI

ISTRI DALAM KEADAAN ISTIHADHAH

A. Biografi Imam Syafi'i.
1. Latar Belakang Imam Syafi'i

Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam madzhab
menurut urutan kelahirannya.! Nama lengkap Imam Syafi'i adalah
Muhammad ibn Idris ibn al- Abbas ibn Usman ibn Syafi’ ibn al-Sa’ib ibn
Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn Abd al-Muthalib ibn Abd Manaf.?

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) pada tahun 150
H/767 M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkah. la lahir pada zaman
Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu Ja’far al
Manshur (137-159 H./754-774 M.), dan meninggal di Mesir pada tahun
204 H/820 M.2

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi
di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari
perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan berjiwa besar.

la bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan penderitaan-

tAhmad Asy Syurbasyi, Al-Aimmah al-Arba‘ah, Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, him. 127.

2Syeikh Ahmad Farid, Min A'lam al-Salaf, Terj. Masturi Ilham dan Asmu'i Taman, 60,
"Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006, him. 355.

3Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 27.
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penderitaan mereka. Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat
menghafal al-Qur'an dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia
memusatkan perhatian menghafal hadits. la menerima hadits dengan jalan
membaca dari atas tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatang.
Seringkali pergi ke tempat buangan kertas untuk memilih mana-mana
yang masih dapat dipakai.*

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk menjauhkan diri
dari pengaruh Ajamiyah yang sedang melanda bahasa Arab pada masa itu.
la pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam Syafi'i tinggal di
pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan sejarah. la terkenal ahli
dalam bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, amat indah susunan
bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah dan mahir dalam bermain
panah. Dalam masa itu Imam Syafi'i menghafal al-Qur'an, menghafal
hadits, mempelajari sastra Arab dan memahirkan diri dalam mengendarai
kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah.

Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekkah, baik pada ulama-
ulama figih, maupun ulama-ulama hadits, sehingga ia terkenal dalam
bidang figih dan memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang itu.

Gurunya Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafi'i

“Mahmud Syalthut, Figih Tujuh Madzhab, terj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000, him. 17.
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bertindak sebagai mufti. Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan
yang tinggi itu namun ia terus juga mencari ilmu.®

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munawwarah ada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang memang pada masa itu
terkenal di mana-mana dan mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang
ilmu dan hadits. Imam Syafi'i ingin pergi belajar kepadanya, akan tetapi
sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafal al-Muwatta’,
susunan Imam Malik yang telah berkembang pada masa itu. Kemudian ia
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik dengan
membawa sebuah surat dari gubernur Mekkah. Mulai ketika itu ia
memusatkan perhatian mendalami figih di samping mempelajari al-
Muwatta”. Imam Syafi'i mengadakan mudarasah dengan Imam Malik
dalam masalah-masalah yang difatwakan Imam Malik. Di waktu Imam
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telah mencapai usia dewasa
dan matang.®

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat perhatian Imam
Syafi'i adalah tentang metode pemahaman Al-Qur'an dan sunnah atau
metode istinbat (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebelumnya
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnya, namun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah buku sebagai satu disiplin

ilmu yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Islam. Dalam

5Jaih Mubarok, op.cit, him. 28.

®TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, Semarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997, him. 480 — 481.
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kondisi demikianlah Imam Syafi'i tampil berperan menyusun sebuah buku
ushul figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya permintaan dari
seorang ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi (w. 198 H) di
Baghdad agar Imam Syafi'i menyusun metodologi istinbat.’

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; ahli hukum
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itu disusun ketika Imam
Syafi'i berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahnman bin Mahdi ketika itu
berada di Mekkah. Imam Syafi'i memberi judul bukunya dengan "al-
Kitab" (Kitab, atau Buku) atau "Kitabi" (Kitabku), kemudian lebih
dikenal dengan "al-Risalah" yang berarti "sepucuk surat." Dinamakan
demikian, karena buku itu merupakan surat Imam Syafi'i kepada
Abdurrahman bin Mahdi. Kitab al-Risalah yang pertama ia susun dikenal
dengan ar-Risalah al-Qadimah (Risalah Lama). Dinamakan demikian,
karena di dalamnya termuat buah-buah pikiran: Imam Syafi'i sebelum
pindah ke Mesir. Setelah sampai di Mesir, isinya disusun kembali dalam
rangka penyempurnaan bahkan ada yang diubahnya, sehingga kemudian
dikenal dengan sebutan al-Risalah al-Jadidah (Risalah Baru). Jumhur
ulama ushul-figih sepakat menyatakan bahwa kitab ar-Risalah karya
Imam Syafi'i ini merupakan kitab pertama yang memuat masalah-masalah
ushul figih secara lebih sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu, ia

dikenal sebagai penyusun pertama ushul figih sebagai satu disiplin ilmu.®

’Jaih Mubarok, op.cit, him. 29.
8Syaikh Ahmad Farid, Min A'lam As-Salaf, Terj. Masturi Irham dan Asmu'iTaman, "60
Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2006, him. 361.
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2. Pendidikan

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari banyak guru yang
masing-masingnya mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempat
berjauhan bersama lainnya. Imam Syafi'i menerima ilmunya dari ulama-
ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Iraq dan ulama-
ulama Yaman.®

Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah: Sufyan Ibn Uyainah,
Muslim ibn Khalid al-Zanji, Said ibn Salim al-Kaddlah, Daud ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azizi lbn Abi Zuwad.
Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya, ialah: Imam Malik ibn
Annas, Ibrahim ibn Saad al-Anshari, Abdul Aziz ibn Muhammad ad-
Dahrawardi, Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami, Muhammad ibn Said Ibn
Abi Fudaik, Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi Zuwaib.°

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mutharraf ibn
Mazim, Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, teman Auza’i dan
Yahya Ibn Hasan teman Al-Laits. Ulama-ulama Irag yang menjadi
gurunya ialah: Waki’ ibn Jarrah, Abu Usamah, Hammad ibn Usamah, dua
ulama Kuffah Ismail ibn ‘Ulaiyah dan Abdul Wahab ibn Abdul Majid,
dua ulama Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammad ibn al-Hasan
yaitu dengan mempelajari kitab-kitabnya yang didengar langsung dari

padanya. Dari padanyalah dipelajari figih Iraqi.

SMahmud Syalthut, op.cit. him. 18.
10T M. Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit, him, 486-487.
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Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pada tahun 186 H
Imam Syafi'i kembali ke Makah. Di masjidil Haram ia mulai mengajar
dan mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara mandiri dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar dalam rangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengan berpindah-pindah
tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengajar di Baghdad (195-197
H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan demikian ia sempat
membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya dan
bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antara murid-muridnya yang
terkenal ialah Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri madzhabi Hanbali),
Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-
Muzani (w. 264 H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaiman al-Marawi (174-270
H). tiga muridnya yang disebut terakhir ini, mempunyai peranan penting
dalam menghimpun dan menyebarluaskan faham figih Imam Syafi'i.*

Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepatnya pada hari Jum’at tanggal 30
Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak
orang. Kitab-kitabnya hingga saat ini masih banyak dibaca orang, dan
makamnya di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orang.?

3. Karyanya
Karya-karya Imam Syafi'i yang berhubungan dengan judul di atas

di antaranya: (1) Al-Umm. Kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i

“Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, him. 1680.
2|pid, him. 18.
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secara sistematis sesuai dengan bab-bab figih dan menjadi rujukan utama
dalam Madzhab Syafi'i. Kitab ini memuat pendapat Imam Syafi'i dalam
berbagai masalah figih. Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam
Syafi'i yang dikenal dengan sebutan al-gaul al-gadim (pendapat lama)
dan al-qaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang Kkali
dalam delapan jilid bersamaan dengan kitab usul figih Imam Syafi'i yang
berjudul Ar-Risalah. Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asy-
Sya'b Mesir, kemudian dicetak ulang pada tahun 1388H/1968M.13

(2) Kitab al-Risalah ini merupakan kitab ushul figih yang pertama
kali dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikenal sebagai peletak dasar
ilmu ushul figih. Di dalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran Syafi'i
dalam menetapkan hukum.4(3) Kitab Imla al-Shagir; Amali al-Kubra;
Mukhtasar al-Buwaithi;**Mukhtasar al-Rabi; Mukhtasar al-Muzani; kitab
Jizyah dan lain-lain kitab tafsir dan sastra.'®Siradjuddin Abbas dalam
bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilan puluh tujuh) buah kitab
dalam figih Imam Syafi'i. Namun dalam bukunya itu tidak diulas masing-

masing dari karya Imam Syafi'i tersebut.}’Ahmad Nahrawi Abd al-Salam

13TM. Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit, him, 488.

YDjazuli, lmu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132.

5 Ahmad Asy Syurbasyi, Al-Aimmah al-Arba‘ah, Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, him. 144,

8Ali Fikri, Ahsan al-Qashash, Terj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para ImamMadzhab",
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, him. 109-110.

YSiradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i, Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, him. 182-186.
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menginformasikan bahwa kitab-kitab Imam Syafi'i adalah Musnad li al-
Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, al-Risalah, dan al-Umm.*8,
4. Corak Pemikiran Imam Syafi'i

Posisi  “tengah” Imam Syafi'i terlihat dalam dasar-dasar
madzhabnya. Dalam buku metodologinya, al-Risalah, ia menjelaskan
kerangka dan dasar-dasar madzhabnya dan beberapa contoh bagaimana
merumuskan hukum-hukum far'iyyah dengan menggunakan dasar-dasar
tadi. Baginya, Al-Qur'an dan Sunnah berada dalam satu tingkat, dan
bahkan merupakan satu-kesatuan sumber syariat Islam. Sedangkan teori-
teori seperti qiyas, istihsan, istishab dan lain-lain hanyalah merupakan
suatu metode merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum dari
sumber utamanya tadi.

Pemahaman integral  Al-Qur'an-Sunnah  ini  merupakan
karakteristik menarik dari pemikiran figih Syafi’i. Menurut Imam Syafi'i,
kedudukan Sunnah, dalam banyak hal, menjelaskan dan menafsirkan
sesuatu yang tidak jelas dari Al-Qur'an, memerinci yang global,
mengkhususkan yang umum, dan bahkan membuat hukum tersendiri
yang tidak ada dalam Al-Qur'an. Karenanya, Sunnah Nabi saw. tidak
berdiri sendiri, tetapi punya keterkaitan erat dengan Al-Qur'an. Hal itu

dapat dipahami karena Al-Qur'an dan Sunnah adalah Kalamullah; Nabi

18Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 44.
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Muhammad saw. tidak berbicara dengan hawa nafsu, semua ucapannya
adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah.

Hipotesa menarik lainnya dalam pemikiran metodologis Imam al-
Syafi’i adalah pernyataannya, "Setiap persoalan yang muncul akan
ditemukan ketentuan hukumnya dalam Al-Qur'an.” Untuk membuktikan
hipotesanya itu Imam Syafi'i menyebut empat cara Al-Qur'an dalam
menerangkan suatu hukum.

Pertama, Al-Qur'an menerangkan suatu hukum dengan nash-nash
hukum yang jelas, seperti nash yang mewajibkan shalat, zakat, puasa dan
haji, atau nash yang mengharamkan zina, minum khamar, makan
bangkai, darah dan lainnya.

Kedua, suatu hukum yang disebut secara global dalam Al-Qur'an
dan dirinci dalam Sunnah Nabi. Misalnya, jumlah rakaat salat, waktu
pelaksanaannya, demikian pula zakat, apa dan berapa kadar yang harus
dikeluarkan. Semua itu hanya disebut global dalam Al-Qur'an dan
Nabilah yang menerangkan secara terinci.

Ketiga, Nabi Muhammad saw. juga sering menentukan suatu
hukum vyang tidak ada nash hukumnya dalam Al-Qur'an. Bentuk
penjelasan Al-Qur'an untuk masalah seperti ini dengan mewajibkan taat
kepada perintah Nabi dan menjauhi larangannya. Dalam Al-Qur'an
disebutkan: "Barang siapa yang taat kepada Rasul, berarti ia taat kepada
Allah." Dengan demikian, suatu hukum yang ditetapkan oleh Sunnah

berarti juga ditetapkan oleh Al-Qur'an, karena Al-Qur'an memerintahkan
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untuk mengambil apa yang diperintahkan oleh Nabi menjauhi yang
dilarang.®

Keempat, Allah juga mewajibkan kepada hamba-Nya untuk
berijtihad terhadap berbagai persoalan yang tidak ada ketentuan nashnya
dalam Al- Qur'an dan hadits. Penjelasan Al-Qur'an terhadap masalah
seperti ini yaitu dengan membolehkan ijtihad (bahkan mewajibkan)
sesuai dengan kapasitas pemahaman terhadap maqgashid al-Syari‘ah
(tujuan-tujuan umum syariat), misalnya dengan giyas atau penalaran
analogis. Dalam Al-Qur'an disebutkan, yang artinya: "Hai orang-orang
yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan orang-orang yang
mempunyai kekuasaan di antara kamu. Maka apabila kamu berselisih
tentang sesuatu kembalikanlah kepada Allah dan Rasul.”" (QS. An-Nisa:
59).

Menurut Imam Syafi'i, "Kembalikanlah kepada Allah dan Rasul",
artinya kembalikan pada Al-Qur'an dan Sunnah. Dan pengembalian itu
hanya dapat dilakukan dengan giyas. Dengan landasan ayat ini, dan ayat-
ayat lainnya, ia ingin menyebutkan bahwa ijtihad merupakan perintah Al-
Qur'an itu sendiri dan bukan merekayasa hukum.

Dari keterangan di atas dapat diketahui "posisi tengah™ pemikiran

metodologis Imam Syafi'i. la begitu teguh dalam berpegang pada Al-

¥Mun'im A. Sirry, Sejarah Figih Islam Sebuah Pengantar, Surabaya: Risalah Gusti,
1995, him. 113.
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Quran dan Sunnah dan pada saat yang sama memandang penting
penggunaan rasio dan ijtihad.?

Imam Syafi'i tidak hanya berperan dalam bidang figih dan ushul
figih saja, tetapi ia juga berperan dalam bidang hadits dan ilmu hadits.
Salah satu kitab hadits yang masyhur pada abad kedua hijriyah adalah
kitab Musnad al- Syafi‘i. Kitab ini tidak disusun oleh Imam Syafi'i
sendiri, melainkan oleh pengikutnya, yaitu al-A'sam yang menerima
riwayat dari Rabi' bin Sulaiman al-Muradi, dari Imam Syafi'i.?*Hadits-
hadits yang terdapat dalam musnad al- Syafi'i merupakan kumpulan dari
hadits-hadits yang terdapat dalam kitabnya yang lain yaitu al-Umm.
Dalam bab jual beli, misalnya terdapat 48 buah hadits.

Dengan kegigihannya dalam membela hadits nabi sebagai hujjah,
Imam Syafi'i berhasil menegakkan otoritas hadits dan menjelaskan
kedudukan serta fungsi hadits nabi secara jelas dengan alasan-alasan
yang mapan. Dengan pembelaannya itu, ia memperoleh pengakuan dari
masyarakat sebagai Nasir al-Sunnah. Bahkan ia dipandang sebagai ahli
hukum Islam pertama yang berhasil merumuskan konsep ilmu hadits.

Hadits nabi menurut Imam Syafi'i bersifat mengikat dan harus
ditaati sebagaimana al-Qur'an. Walaupun hadits itu adalah hadits ahad.
Bagi ulama sebelumnya, konsep hadits tidak harus disandarkan kepada

Nabi. Pendapat sahabat, fatwa tabi'in serta ijma ahli Madinah dapat

21bid., him. 114.
Zlmam Syafi'i tidak hanya menguasai ilmu figh tetapi juga mempelajari ilmu hadis
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dimasukkan sebagai hadits. Bagi Imam Syafi'i, pendapat sahabat dan
fatwa tabi'in hanya bisa diterima sebagai dasar hukum sekunder, dan
bukan sebagai sumber primer.

Adapun hadits yang bisa diterima sebagai dasar hukum primer
adalah yang datang dari nabi.?’Dari sisi lain Imam Syafi'i juga dipandang
sebagai perintis dalam perumusan kaedah-kaedah ilmu hadits. Dalam
kitab al-Risalah terdapat banyak rumusan-rumusan yang berkaitan
dengan ilmu hadits tersebut. Terutama persyaratan para periwayat dan
hal-hal yang berkaitan dengan hadits-hadits yang pada lahirnya tampak
bertentangan.

Bahasan-bahasan Imam Syafi'i ini masih relevan dan dapat
dijadikan rujukan. Meskipun demikian, kitab Musnad al-Syafi'i tidaklah
termasuk dalam sembilan kitab sumber hadits standar. Para ulama
menyepakati lima buah kitab sebagai kitab sumber pokok yang dikenal
dengan Kutub al-Khamsah, yaitu: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abu Dawud, Sunan al-Nasa'i dan Sunan at-Tirmizi.>*Ada sebuah
kitab lagi yang oleh ulama dimasukkan sebagai kitab standar dalam
urutan yang keenam, namun para ulama tidak sependapat tentang nama

kitab standar yang menempati urutan keenam ini.

22Muhammad Ibn Idris al-Syafi'i, al-Risalah, Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1938,
him. 73-91.

ZHasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits, Jakarta: Bulan Bintang,
1989, him. 104.
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Menurut Ibn Tahir al-Maqdisi, kitab tersebut adalah Sunan Ibn
Majah, menurut Ibn Asir, kitab keenamnya adalah al-Muwatta’,
sedangkan menurut pendapat Ibn Hajar al-Asqalani kitab keenamnya
adalah Sunan al-Darimi. Di antara ulama ada yang menambah lagi
sebuah kitab hadits sebagai kitab pokok, kitab hadits tersebut adalah
kitab Musnad Ahmad bin Hanbali.?*Sehingga dengan demikian secara
kumulatif dari berbagai pendapat ulama terdapat sembilan kitab hadits
sumber pokok yaitu; Sahih Bukhari, Sahib Muslim, Sunan Abu Dawud,
Sunan at-Tirmizi, Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibn Majah, al-Muwatta’, Sunan
al-Darimi dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal.

Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi'i banyak menggunakan hadits-
hadits Nabi sebagai landasan baginya dalam mengambil instinbat hukum.
Sebagai seorang ulama yang diberi gelar Nasir al-Sunnah, sudah barang
tentu al- Syafi'i telah melakukan penyaringan terhadap hadits-hadits yang
ia pakai. Oleh karenanya merupakan suatu yang menarik untuk diteliti
tentang kesahihan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Syafi'i.
Terlebih lagi kaedah-kaedah dan dasar-dasar pensahihan dan pendaifan
hadits itu sifatnya relatif. Nilai kebenarannya lebih banyak ditentukan
oleh hasil ijtihad ulama yang bersangkutan.?®Oleh sebab itu, tidaklah
mengherankan bila hasil ijtihad ulama hadits dalam rangka menilai suatu

hadits berbeda dengan hasil ijtihad ulama yang lain. Pengkajian ulang

24M. Alfatis Suryadilaga (ed), Studi Kitab Hadis, Yogyakarta: Teras, 2003, him. 298.

Z1bid, him. 298 — 299..



49

terhadap hadits-hadits yang terdapat kitab al-Umm dapat dinilai positif
atau mungkin negatif. Dengan pengkajian itu mungkin saja akan
ditemukan hadits-hadits yang tidak mencapai standar hadits sahih.

Imam Syafi'i lahir di masa Dinasti Abbasiyah. Seluruh
kehidupannya berlangsung pada saat para penguasa Bani Abbas
memerintah wilayah-wilayah negeri Islam. Saat itu adalah saat di mana
masyarakat Islam sedang berada di puncak keemasannya. Kekuasaan
Bani Abbas semakin terbentang luas dan kehidupan umat Islam semakin
maju dan jaya. Masa itu memiliki berbagai macam keistimewaan yang
memiliki pengaruh besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebangkitan pemikiran Islam. Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan
sastra Persia serta ilmu bangsa India ke masyarakat Muslim juga sedang
semarak. Mengingat pentingnya pembahasan ini, maka kami akan
memberikan gambaran singkat tentang tentang kondisi pemikiran dan
sosial kemasyarakatan pada masa itu.

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demi sedikit mulai
dimasuki unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari Persia, Romawi,
India dan Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemerintahan
sekaligus pusat peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh masyarakat
yang terdiri dari berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim berduyun-duyun
berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelosok negeri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaan bangsanya dalam

jiwa dan perasaannya yang dalam.
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Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentunya akan
banyak timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, di masyarakat
Baghdad banyak muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yang
disebabkan oleh interaksi sosial antara sesama anggota masyarakatnya di
mana masing-masing ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setiap
permasalahan yang timbul dari interaksi antar masyarakat tersebut
tentunya akan diambil ketentuan hukumnya dari syariat. Sebab, syariat
Islam adalah syariat yang bersifat umum.2®

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum bagi setiap
permasalahan yang terjadi; baik permasalahan itu masuk dalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamatan terhadap permasalahan
yang terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran seorang fagih
sehingga ia dapat menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi
masalah-masalah yang terjadi.

Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medan pembahasan
dengan menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi, kemudian
memberikan kaidah-kaidah umum untuk masalah-masalah furu' yang
berbeda.?’Imam Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushul figihnya
dalam karya monumentalnya yang berjudul al-Risalah. Di samping itu,
dalam al-Umm banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul figh sebagai

pedoman dalam beristinbat.

ZMuhammad Abu Zahrah, Hayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu Ara-uhu wa Fighuhu, Terj.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Al-Syafi’i Biografi dan PemikirannyaDalam Masalah
Akidah, Politik dan Fiqih”, Jakarta: PT Lentera Basritama, 2005, hlm. 85.

’Ibid, him. 86
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Di atas landasan ushul figh yang dirumuskannya sendiri itulah ia
membangun fatwa-fatwa figihnya yang kemudian dikenal dengan
mazhab Syafi’i. Menurut Imam Syafi'i “ilmu itu bertingkat-tingkat”,
sehingga dalam mendasarkan pemikirannya ia membagi tingkatan
sumber-sumber itu sebagai berikut:

1. llmu yang diambil dari kitab (al-Qur’an) dan sunnah Rasulullah
SAWapabila telah tetap kesahihannya.

2. llmu yang didapati dari ijma dalam hal-hal yang tidak ditegaskan
dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.

3. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adanya sahabat
yangmenyalahinya.

4. Pendapat yang diperselisihkan di kalangan sahabat.

5. Qiyas apabila tidak dijumpai hukumnya dalam keempat dalil di
atas.?

Tidak boleh berpegang kepada selain al-Qur’an dan sunnah dari
beberapa tingkatan tadi selama hukumnya terdapat dalam dua sumber
tersebut. Ilmu secara berurutan diambil dari tingkatan yang lebih atas dari
tingkatantingkatan tersebut.

Dalil atau dasar hukum Imam Syafi'i dapat ditelusuri dalam
fatwafatwanya baik yang bersifat gaul gadim (pendapat terdahulu) ketika
di Baghdad maupun gaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir. Tidak

berbeda dengan mazhab lainnya, bahwa Imam Syafi'i pun menggunakan

28lmam Syafi'i, al-Umm. Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.th, him. 246.
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Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama dalam membangun fiqih,
kemudian sunnah Rasulullah SAW bilamana teruji kesahihannya.?®

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi'i meletakkan
sunnah sahihah sejajar dengan al-Qur’an pada urutan pertama, sebagai
gambaran betapa penting sunnah dalam pandangan Imam Syafi'i sebagai
penjelasan langsung dari keterangan-keterangan dalam al-Qur’an.
Sumber-sumber istidlal104 walaupun banyak namun kembali kepada dua
dasar pokok yaitu: al- Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalam sebagian
kitab Imam Syafi'i, dijumpai bahwa al-Sunnah tidak semartabat dengan
al-Kitab. Mengapa ada dua pendapat Imam Syafi'i tentang ini.*°

Imam Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan ini. Menurutnya, al-
Kitab dan al-Sunnah kedua-duanya dari Allah dan kedua-duanya
merupakan dua sumber yang membentuk syariat Islam. Mengingat hal ini
tetaplah al-Sunnah semartabat dengan al-Qur’an. Pandangan Imam
Syafi'i sebenarnya adalah sama dengan pandangan kebanyakan sahabat.3!

Imam Syafi'i menetapkan bahwa al-Sunnah harus diikuti
sebagaimana mengikuti al-Qur’an. Namun demikian, tidak memberi
pengertian bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan dari Nabi semuanya

berfaedah yakin. la menempatkan al-Sunnah semartabat dengan al-Kitab

29Syaikh Ahmad Farid, op.cit, him. 362.

$jstidlal artinya mengambil dalil, menjadikan dalil, berdalil. Lihat TM. Hasbi Ash
Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, Semarang: PT Putaka Rizki Putra, 1997,him.
588 dan 585. Menurut istilah menegakkan dalil untuk sesuatu hukum, baik dalil tersebut berupa
nash, ijma’ ataupun lainnya atau menyebutkan dalil yang tidak terdapatdalam nash, ijma ataupun
giyas. Lihat juga TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukumlslam, Semarang: Pustaka RizKki
Putra, 2001, him. 214.

31Jaih Mubarok, op.cit, him. 45.
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pada saat meng-istinbat-kan hukum, tidak memberi pengertian bahwa al-
Sunnah juga mempunyai kekuatan dalam menetapkan agidah. Orang
yang mengingkari hadis dalam bidang agidah, tidaklah dikafirkan.107

Imam Syafi'i menyamakan al-Sunnah dengan al-Qur’an dalam
mengeluarkan hukum furu’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan
merupakan cabang dari al-Qur’an. Oleh karenanya apabila hadis
menyalahi al-Qur'an hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang
menjadi alasan ditetapkannya kedua sumber hukum itu sebagai sumber
dari segala sumber hukum adalah karena al-Qur'an memiliki kebenaran
yang mutlak dan al-sunnah sebagai penjelas atau ketentuan yang merinci
Al-Qur'an.®

ljma’'**menurut Imam Syafi'i adalah kesepakatan para mujtahid di
suatu masa, yang bilamana benar-benar terjadi adalah mengikat seluruh
kaum muslimin. Oleh karena ijma, baru mengikat bilamana disepakati
seluruh mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam Syafi'i
menolak ijma. penduduk Madinah (amal ahl al-Madinah), karena
penduduk Madinah hanya sebagian kecil dari ulama mujtahid yang ada
pada saat itu.34

Imam Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sahabat Rasulullah

SAW dalam membentuk mazhabnya, baik yang diketahui ada perbedaan

21bid

BMenurut Abdul Wahab Khallaf, ijma’ menurut istilah para ahli ushul figh adalah
kesepakatan para mujtahid di kalangan umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah SAW wafat
atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Abd al-Wahhab Khalaf, ‘llm Usulal-Figh, Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978, him, him. 45.

34Imam Syafi'i, al-Risalah , op. cit, hm. 534.
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pendapat, maupun yang tidak diketahui adanya perbedaan pendapat di

kalangan mereka. Imam Syafi'i berkata:*®

Artinya: "Pendapat para
sahabat lebih baik daripada pendapat kita sendiri untuk kita (amalkan)"

Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan secara tersurat
dalam sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam membentuk
mazhabnya, Imam Syafi'i melakukan ijtihad. Ijtihad dari segi bahasa
ialah mengerjakan sesuatu dengan segala kesungguhan. Perkataan ijtihad
tidak digunakan kecuali untuk perbuatan yang harus dilakukan dengan
susah payah. Menurut istilah, ijtihad ialah menggunakan seluruh
kesanggupan untuk menetapkan hukum-hukum syari’at. Dengan ijtihad,
menurutnya seorang mujtahid akan mampu mengangkat kandungan al-
Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW secara lebih maksimal ke dalam
bentuk yang siap untuk diamalkan. Oleh karena demikian penting
fungsinya, maka melakukan ijtihad dalam pandangan Imam Syafi'i
adalah merupakan kewajiban bagi ahlinya. Dalam kitabnya al-Risalah,
Imam Syafi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kepada hamba-Nya untuk
berijtihad dalam upaya menemukan hukum yang terkandung dalam al-
Qur'an dan as- Sunnah”.®

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihad adalah giyas.
Imam Syafi'i membuat kaidah-kaidah yang harus dipegangi dalam

menentukan mana ar-ra'yu yang sahih dan mana yang tidak sahih. la

membuat kriteria bagi istinbat-istinbat yang salah. la menentukan batas-

3Imam Syafi'i, al-Risalah, Mesir: al-1lmiyyah, 1312 H, him. 562.
%bid, hm. 482
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batas giyas, martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yang ditetapkan
dengan giyas. Juga diterangkan syarat-syarat yang harus ada pada giyas.
Sesudah itu diterangkan pula perbedaan antara giyas dengan macam-
macam istinbat yang lain selain giyas.®’

Ulama usul menta'rifkan giyas sebagai berikut:®

"Menyamakan sesuatu urusan yang tidak ditetapkan hukumnya

dengan sesuatu urusan yang sudah diketahui hukumnya karena

ada persamaan dalam illat hukum."

Dengan demikian Imam Syafi'i merupakan orang pertama dalam
menerangkan hakikat giyas. Sedangkan terhadap istihsan, Syafi'i
menolaknya. Khusus mengenai istihsan ia mengarang Kkitab yang
berjudul Ibtalul Istihsan. Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk
menolak istihsan, juga disebutkan dalam kitab al-Risalah dan al-Umm.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian-uraian Imam Syafi'i ialah
bahwa setiap ijtihad yang tidak bersumber dari al-Kitab, al-Sunnah, asar,
ijma’ atau qiyas dipandang istihsan, dan ijtihad dengan jalan istihsan,
adalah ijtihad yang batal.Jadi alasan Imam Syafi'i menolak istihsan
adalah karena kurang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Syafi'i adalah
maslahahmursalah. Menurut Syafi’i, maslahah mursalah adalah cara
menemukan hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuannya baik di

dalam Al-Qur’an maupun dalam kitab hadis, berdasarkan pertimbangan

31bid, him. 482.
38TM. Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., him. 257.
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kemaslahatan masyarakat atau kepentingan umum.**Menurut istilah para
ahli ilmu ushul figh maslahah mursalah ialah suatu kemaslahatan di
mana syar'i tidak mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir
kemaslahatan itu, dan tidak ada dalil yang menunjukkan atas
pengakuannya atau pembatalannya.*°

Dalam menguraikan keterangan-keterangannya, Imam Syafi'i
terkadang memakai metode tanya jawab, dalam arti menguraikan
pendapat pihak lain yang diajukan sebagai sebuah pertanyaan, kemudian
ditanggapinya dengan bentuk jawaban. Hal itu tampak umpamanya
ketika ia menolak penggunaan istihsan.*

Pada kesempatan yang lain ia menggunakan metode eksplanasi
(menjelaskan dan mengelaborasi) dalam arti menguraikan secara panjang
lebar suatu masalah dengan memberikan penetapan hukumnya
berdasarkan prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa ada sebuah pertanyaan,
hal seperti ini tampak dalam penjelasannya mengenai persoalan
pernikahan,*’misalnya tentang thalaq sharih ada tiga yaitu thalaq (cerai),
firaq (pisah), dan sarah (lepas), dalam konteks ini ia telah melakukakan

eksplanasi terhadap ruang lingkup makna thalaq sharth.

391mam Syafi'i, al-Risalah, op.cit., him. 479.

“Abdul  Wahab  Khallaf, op. cit, him. 84. Bandingkan dengan Sobhi
Mahmassani,Falsafah al Tasyri fi al-Islam, Terj. Ahmad Sudjono, “Filsafat Hukum dalam
Islam”,Bandung: PT al-Ma’arif, 1976, hlm.184.

4Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Juz. VII, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 271-272.

#|bid., him. 7.



57

Dalam format kitab al-Umm yang dapat ditemui pada masa
sekarang terdapat kitab-kitab lain yang juga dibukukan dalam satu kitab
al-Umm di antaranya adalah :

1. Al-Musnad, berisi sanad Imam Syafi'i dalam meriwayatkan hadis-
hadisNabi dan juga untuk mengetahui ulama-ulama yang menjadi
guru ImamSyafi'i.

2. Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam
Malikgurunya.

3. Al-Radd 'Ala Muhammad Ibn Hasan, berisi pembelaannya
terhadapmazhab ulama Madinah dari serangan Imam Muhammad Ibn
Hasan,murid Abu Hanifah.

4. Al-Khilafu baina Ali wa lbn Mas'ud, yaitu kitab yang memuat
pendapatyang berbeda antara pendapat Abu Hanifah dan ulama Irak
dengan AliAbi Talib dan Abdullah bin Mas'ud.

5. Sair al-Auza'i, berisi pembelaannya atas imam al-Auza'i dari
seranganimam Abu Yusuf.

6. lkhtilaf al-Hadis, berisi keterangan dan penjelasan Imam Syafi'i
atashadis-hadis yang tampak bertentangan, namun kitab ini juga ada

yangdicetak tersendiri.
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B. Pendapat Imam Syafi'i Tentang Kebolehan Menyetubuhi Istri Dalam
Keadaan Istihadhah.

Perbedaan antara pria dan wanita sangat mencolok dan nyata,
terutama pada alat kelaminnya. Perbedaan anatomis kelamin ini disesuaikan
dengan fungsi dan hormon-hormonnya. Fungsi alat kelamin pria adalah
memproduksi sperma yang menjadi unsur pembentuk kehidupan baru,
sedangkan fungsi alat kelamin wanita adalah membentuk dan mengandung
kehidupan baru.

Selain  membentuk dan mengandung kehidupan baru, wanita
mengeluarkan darah. Darah yang keluar dari kelamin wanita ada tiga macam,
yaitu haidh, istihadhah dan nifas. Pada saat wanita haidh (menstruasi), para
ulama’ sepakat akan ketidakbolehan menggaulinya (bersetubuh/jima’), hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam QS. al Bagarah 222:

- . 4 e s
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“mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “haidh itu
adalah suatu kotoran”.Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka
campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri”.*

“3Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur’an Departemen Agama RI, Al Qur’an dan
Terjemahnya, Semarang: Al Waah, 1993, h. 55
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Berdasarkan ayat tersebut para ulama’ sepakat akan ketidakbolehan
suami menggauli istrinya pada waktu haidh, karena sesuai dengan perintah
Allah, yaitu fa tazilu al nisa fi al mahidh, dengan alasan bahwa ketika wanita
haidh disitu ada adza (kotoran/penyakit).

Dalam kitab Al Umm diceritakan bahwa imam syafi'i berkata “ ketika
ada yang mengatakan kepada saya wanita mustahadhah itu mengerjakan
sholat dan ia tidak didatangi suamianya. Sebagian orang yang bermazhab
dengan aliran itu mendakwakan kepada saya bahwa alasannya ialah Allah

berfirman :
P L L
amedl 3 LITTIAE0 (63 5a 3
Ayat yang telah tersebut di atas, berkali-kali orang itu mengatakan
tentang agak kotor bahwa Allah memerintahkan menjauhkannya pada waktu
haid itu. Suaminya itu berdosa padanya maka tidak halal mendatangnya.
Maka dijawab “ bahwa hukum Allah tentang kotornya haid itu, bahwa wanita
itu dijauhi. Dan sunnah Rasulullah SAW menunjukkan, bahwa hukum Allah,
wanita berhaid itu tidak mengerjakan shalat. Maka hukum Allah dan hukum
Rasul-NYA menunjukkan bahwa waktu yang disuruh suami menjauhkan
isterinya karena haid ialah waktu yang diperintahkan wanita padanya dengan
shalat apabila telah berlalu haid. Orang itu menjawab ya maka dikatakan
kepadanya bahwa wanita berhaid itu tidak suci, walaupun ia mandi. Tidak
halal baginya mengerjakan shalat dan menyentuh mush-haf (Al-Qur’an).

Orang itu menjawab “ya” lalu dikatakan padanya maka hukum Rasulullah

menunjukkan, bahwa hukum hari-hari istihadhah itu suci. Allah
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membolehkan bagi suami, mendatanginya, apabila wanita berhaid itu telah
bersuci. Dan saya tidak mengetahui, selain anda telah menyalahi dengan kitab
Allah. Tentang anda mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah, akan
wanita apabila ia telah bersuci. Dan anda menyalahi dengan sunnah
Rasulullah bahwa Rasulullah telah menetapkan dengan mandinya wanita itu
dari hari-hari haid, menghalalkan shalat dari hari-hari istihadhah. Rasulullah
membedakan diantara dua darah itu dengan hukumnya dan sabdanya tentang
istihadhah, bahwa itu adalah keringat dan bukan haid. Orang yang berkata itu
mengatakan itu adalah agak kotor. Saya menjawab jadi jelaslah diperbedakan
oleh Nabi antara hukumnya dijadikannya wanita itu berhaid pada salah satu
dari dua kotoran, yang diharamkannya shalat kepadanya. Dan dijadikannya
suci pada salah satu dari dua kotoran itu , yang diharamkannya meninggalkan
shalat. Maka bagaimana anda mengumpulkan apa yang dipisahkan oleh
Rasulullah? ditanyakan kepada orang yang berkata itu adakah anda
mengharamkan kalau pada kejadian wanita itu, ada padanya kebasahan,
perobahan bau yang mengotorkan yang bukan darah? orang itu menjawab
tidak! tidaklah itu kotoran haid”. Aku mengatakan tidaklah kotoran istihadhah
itu kotoran haid.*

Redaksi dalam kitab al-majmuu’ Imam syafi'i menyatakan bahwa
menggauli isti dalam kondisi sedang istihadhah dalam masa yang dihukumi

suci meskipun darahnya sedang mengalir, yang demikian tidak ada perbedaan

4Imam Syafi'i, al-Umm. Juz 1, Beirut: Dar al-Kutub, Ijtimaiyyah, t.th, him. 136-136.



61

pendapat diantara kami (Syafi'iiyyah) dan bahkan segolongan ulama’
menyatakan keterangan tersebut sesuai mayoritas ulama’ :
Ols ¢ 25 & B ¢ b KL le oSl A g sl 1 b5 s

Phyls 208

Boleh menggauli istri dalam konsi istihadhah dalam masa ia

dihukumi keadaan suci dan demikian tidaklah makroh meskipun

darahnya sedang mengalir.

Para ulama’ berbeda pendapat tentang kebolehan atau tidak
bersetubuh bagi dan kepada perempuan yang tertimpa Istihadhah apabila
dengan meninggalkan jima’ (bersetubuh) tidak dikhawatirkan akan terjadinya

zina, akan tetapi yang benar ialah boleh melakukan jima’ secara mutlak, baik

dikhawatirkan secara adanya perbuatan zina atau tidak.

45Syaih Muhammad Al Khotib Asy Syarbini, Al Mugni Muhtas, juz 1, Darul Fikri, t.th,
hal. 112.



BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM SYAFI'I| TENTANG
MENSETUBUHI ISTRI DALAM KEADAAN ISTIHADHAH

BERDASARKAN PENDEKATAN FIQIH DAN MEDIS

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Kebolehan Bersetubuh dengan
Istri yang Istihadhah.

Islam dengan kesempurnaan syari’atnya telah melegalkan perkawinan
sebagai media yang sah dalam penyaluran naluri biologis yang merupakan
gejolak alami dari kebutuhan fitrah manusia.

Suatu gejolak yang mempunyai dampak negatif dan fatal bagi yang
tidak mampu membendungnya. Islam menjadikan ikatan perkawinan sebagai
media yang sah untuk memenuhi tuntutan naluri biologis manusia. Meskipun
demikian, Islam tidak melalaikan aspek biologis tersebut. Dalam hal ini,
Islam memberi arahan tentang cara terbaik yang dapat memenuhi hak fitrah
dan naluri biologis secara proporsional, serta tetap menghindari penyakit dan
penyimpangan.

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi rukun dan
syaratnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan
menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami isteri dalam

keluarga.?

!Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Jakarta: Kencana Media Group, 2008, h. 155.
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Salah satu hak dan kewajiban suami adalah bersetubuh. Bersetubuh
diambil dari kata tubuh yang artinya keseluruhan jasad manusia atau binatang
yang kelihatan dari ujung kaki sampai ujung rambutnya. Sedangkan
bersetubuh memiliki arti bersenggama dan bersebadan.?

Istilah Arab menyebut bersetubuh dengan jimak. Jimak berasal dari
kata Jaama’ a-yujaami’u-mujaama’atan atau jimaa’'an, Yyang artinya
berkumpul dan bergaul. Jimak menurut ishtilah adalah masuknya hasyafah
(ujung dzakar) ke dalam farji (kelamin perempuan).®

Bersetubuh dalam kehidupan sepasang suami istri tentu menjadi hal
yang teramat lazim. Bahkan terkadang, bagi sebagian orang, permasalahan
bersetubuh sering menjadi faktor yang cukup besar bagi terciptanya
kehidupan rumah tangga yang harmonis. Kodrat wanita yang tidak bisa
dihindari dan sangat erat kaitannya dengan aktifitas sehari-hari adalah
keluarnya darah dari farji. Darah yang keluar tersebut terbagi menjadi tiga,
yaitu haidh, nifas dan istihadhah.

Haidh atau biasa disebut dengan istilah menstruasi, secara bahasa
mempunyai arti mengalir. Sedangkan menurut arti syar’i adalah darah yang
keluar melalui alat kelamin wanita yang sudah mencapai usia minimal 9

tahun kurang dari 16 hari kurang sedikit (usia 8 tahun 11 bulan 14 hari lebih

2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, ed. ke-3, 2005, h. 1215.

3Jamaluddin Muhammad bin Makrom, Lisan al Arab, Beirut- Libanon: Dar al Shadar, t.
th, h. 57.
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sedikit), dan keluar secara alami (tabiat perempuan) bukan disebabkan
melahirkan atau suatu penyakit dalam rahim.*

Secara medis, darah haidh mengandung zat-zat beracun yang
membahayakan tubuh jika tidak keluar. Dalam keadaan seperti ini, organ
seksual mengalami tekanan, sedangkan syaraf dalam kondisi yang labil
dikarenakan kelenjar-kelenjar darah yang keluar. Oleh karena itu hubungan
seksual pada keadaan tersebut membahayakan. Kemungkinan bahaya yang
timbul adalah menghambat keluarnya darah, menghambat kestabilan syaraf
dan terjadinya radang pada organ-organ reproduksi.®

Para ulama’ sepakat tentang ketidakbolehan bersetubuh pada saat istri

haidh, berdasarkan QS. al-Bagarah 222:°
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri. dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

4Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al Jauzi, Kitab Ahkam al Nisa’, Beirut-Libanon:
Dar al Fikr, 1989, h. 42.

>Yusuf Qardhawi, Halal-Haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi Jasiman, et. al., Solo:
Era Intermedia, 2000, h. 279.

®Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur’an Departemen Agama RI, loc. cit., h. 54.
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Ayat tersebut turun bermula dari sebagian kaum Muslimin yang
bertanya pada Nabi Saw. tentang apa yang boleh dan tidak dalam
memperlakukan perempuan haidh.

Ayat tersebut merupakan nash yang sharih tentang hukum menjauhi
istri yang haidh. Menjauhi di sini bukan berarti membuat istri tersebut
terasing, membuat istri terkucilkan dan tidak berkomunikasi dengannya, akan
tetapi menjauhi di sini adalah tidak menyetubuhinya.

Sedangkan ketika wanita istihadhah, para ulama berbeda pendapat,
Imam Hanafi, Maliki dan Syafi’i sepakat akan kebolehannya, sedangkan
Imam Hanbali melarangnya. Pendapat mayoritas ulama tersebut didasarkan
bahwa wanita yang istihadhah wajib melakukan semua yang diperintahkan
dan boleh melakukan hal-hal yang disunnahkan sesuai dengan ketentuan yang
telah disyari’atkan.

Ikhtilaf ulama tentang kebolehan menjima' istri yang sedang
istihadlah, Ada 2 goul ulama.

1. Pendapat yang membolehkan.
Sebagian Ulama figih dari kalangan madzhab hanafiyah,
syafiiyah dan malikiyah. Membolehkan bersetubuh saat Istri Istihadhah.
Ini Berdasarkan salah satu riwayat tentang kebolehan bersetubuh saat
istri istihadhah.
Imam Mundzir menukil pendapat Imam Ibnu Abbas Ra, Ibnu
musayyab, Al hasan, Imam Atho' Imam qotadah said bin juber, Imam

ahmad bin abi sulaiman, Imam abu bakr abdullah bin mujn, Imam auja'i,
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atsaury, Ishaq, Imam abu tsaur, Dan beliau berkata : "Mereka para
ulama ahli figih mengambil hujah melalui firman Allah. Ini keadaan
hukum wanita yg bersih (suci) dari haidl. Dan juga berdasarkan satu
riwayat, "Bahwa hamnah bin jahsyin Rh sedang dalam keadaan
istihadlah sedangkan suaminya (Tholhah bin 'ubed) menyetubuhi-Nya.

Dalam riwayat lain, "Bahwa ummu habibih saat itu sedang
istihadlah dan suaminya (Abdurrahman bin auf) menyetubuhinya. Lalu
keduanya bertanya tentang hukum wanita yang istihadlah kepada
rasulallah SAW. Maka jika persetubuhan itu adalah "haram", niscaya
nabi SAW sudah menjelaskan kepada keduanya.

Wanita istihadhah seperti orang yang suci dalam pelaksanaan
shalat, puasa, i'tikaf, membaca Al quran dan yang lainya. Demikian
halnya bersetubuh. karena darah dari istihadhah adalah darah yang keluar
dari urat pd bagian vagina, maka tidaklah menolak boleh-Nya
persetubuhan, Seperti halnya orang yang terkena wasir, karena
keharaman menurut syar'i, tidaklah menolak keharaman pada hak-Nya,
bahkan boleh solat pada saat istihadlah. yang demikian itu dihukumi
lebih besar dari persetubuhan.

Redaksi dalam kitab al-majmuu’ Imam Syafi'i menyatakan
bahwa menggauli isti dalam kondisi sedang istihadhah dalam masa yang
dihukumi suci meskipun darahnya sedang mengalir, yang demikian tidak

ada perbedaan pendapat diantara kami (Syafi'iiyyah) dan bahkan
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segolongan ulama’ menyatakan keterangan tersebut sesuai mayoritas

ulama’ :

3B Yy b 8L ale oSl g sl 1y G
H Ut NG

Boleh menggauli istri dalam konsi istihadhah dalam masa ia

dihukumi keadaan suci dan demikian tidaklah makroh meskipun

darahnya sedang mengalir.
2. Pendapat yang tidak membolehkan.

Ulama dari kalangan hanbali, Dan Imam lbnu siriin, Imam
Syu'b, Imam Anakh'i Al Hakm, Imam Aliyah dari kalangan madzhab
malikiyah. mereka mengharamkan persetubuhan pada saat Istri dalam
keadaan Istihadhah kecuali jika mereka takut akan zina. Karena ada
riwayat dari A'isyah Ra, ia berkata : " Seorang istri yg istihadhah, suami
tidak boleh menyetubuhinya."” Dengan alasan, karena ia masih dalam
keadaan kotor, maka haram menyetubuhi-Nya seperti halnya wanita yg
sedang haidl.

Allah SWT melarang menyetubuhi wanita yg sedang haidl
disebabkan karena masih dalam keadaan kotor. (& sluill |5l yicld (3 s J8
oandl) Artinya, Katakan, haidl itu adalah Kotoran , maka hidarilah
wanita pada saat haidh.

Allah SWT memerintahkan untuk menjauhi wanita yang sedang

haidl karena ia dalam keadaan kotor. Disebutkan dengan mengunakan

’Syaih Muhammad Al Khotib Asy Syarbini, Al Mugni Muhtas, juz 1, Darul Fikri, t.th,
hal. 112.
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huruf fa Ta'gib, karena hukum bila dipaparkan bersamaan sifat yang di
tetapkan hukum-Nya, maka baik baginya alasan tersebut. Kotoran
menjadi alasan utama, dan itu nampak pada perempuan yang mengalami
istihadhah. maka menyetubuhi-Nya di hukumi haram.

Pendapat Hanbali tersebut disampaikan oleh Ibnu Qudamah

dalam al Mughni:

e 2l O] Lagby 4w (9 aolrnd) by 3 aanT e Calis)
Lalin¥ dobudls B ausle o I ) L jske 3 ¢ 8l anss
DA s bss e Al ) 0B (@IS agby a b, 3T 0V L

. SYL Yl

Diriwayatkan dari Ahmad dalam permasalahan wanita yang
istihadhah, maka tidak diperbolehkan menyetubuhinya, kecuali dia
(suami) takut pada dirinya terjerumus dalam hal yang dilarang. Karena
hadits yang diriwayatkan al Khalal dari ‘Aisyah, dia berkata: wanita yang
istihadhah tidak boleh disetubuhi oleh suaminya, karena ada penyakit
padanya. Maka diharamkan menyetubuhinya sebagaimana wanita yang
haidh, karena Allah Swt. Melarang menyetubuhi perempuan yang haidh
dengan alasan adza (penyakit/kotor).®

Imam Hanbali berpendapat tidak boleh menyetubuhinya, kecuali
jika wanita itu selalu terkena istihadah dalam waktu yang cukup lama.

Ibnu Qudamah mendasarkan pendapatnya pada perkataan ‘Aisyah yang

8Abdullah bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mughni, Juz. 1, Beirut-Libanon: Dar al-
Kutub al Ilmiyah, t. th., h. 353.
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dibawa oleh al Khalal. ‘Aisyah menyampaikan larangan menyetubuhi
istri yang istihadhah dengan digiyaskan pada perempuan yang haidh.
Karena dalam haidh ada adza (kotoran/penyakit) maka dalam
istihadhahpun demikian. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. al

Bagarah ayat 222:
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Haidh itu adalah suatu kotoran. oleh sebab itu hendaklah kamu

menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh.

Berdasarkan potongan ayat tersebut ‘Aisyah melarang dan
mengharamkan suami menyetubuhi istri yang istihadhah. Padahal kalau
dilihat dari sebab turunnya, ayat tersebut turun Kkhusus pada
permasalahan haidh sedangkan antara haidh dan istihadhah adalah hal
yang berbeda. Perbedaan itu terletak pada waktu keluarnya darah dan
faktor penyebab keluarnya. Kalau haidh merupakan darah yang keluar
sebagai proses alamiah bagi wanita ketika dia sudah mencapai umur
tertentu atau dalam istilah figh disebut dengan baligh. Sedangkan
istihadhah adalah darah yang keluar akibat dari kondisi psikis seorang
wanita dan waktunya tidak tertentu.

Dalam ilmu kedokteran Wanita pada saat orgasme akan terjadi
kontraksi dari otot-otot rahim karena kontraksi dari ini bisa menyebabkan
masuknya darah mens (haid) ke pembuluh darah yang terbuka, sementara

darah yang bersal dari uteri bercampur dengan lapisan endometrium yang
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sebagian mengelupas dan lapisan randumentrium ini ikut peredaran darah,
sehingga bisa menyebabkan terjadinya endometriosis di organ tubuh selain
rahim, misalnya di paru-paru atau organ lainnya. Inilah hebatnya Islam
melarang melakukan hubungan suami istri (berjima’) disaat haid.®

Secara medis, darah haidh mengandung zat-zat beracun yang
membahayakan tubuh jika tidak keluar. Dalam keadaan seperti ini, organ
seksual mengalami tekanan, sedangkan syaraf dalam kondisi yang labil
dikarenakan kelenjar-kelenjar darah yang keluar. Oleh karena itu hubungan
seksual pada keadaan tersebut membahayakan. Kemungkinan bahaya yang
timbul adalah menghambat keluarnya darah, menghambat kestabilan syaraf
dan terjadinya radang pada organ-organ reproduksi.

Sedangkan wanita dalam keadaan mengeluarkan darah diluar siklus
haid tetap dikenakan kewajiban menjalankan ibadah sesuai syari‘at, kalau
ibadah syari'at saja dikenakan kewajiban apalagi berhubungan suami istri
(berjima’) hukumnya diperbolehkan. Menurut Dr. Doli Doe Putra, Sp.OG
ketika wanita dalam keadaan istihadhah kalau bisa jangan melakukan
hubungan suami istri (berjima’) sampai benar-benar bersih tidak ada
darahnya, artinya kondisi Vagina dan endometrium sudah normal.

Berdasarkan dhahir nash dan tinjauan secara medis, maka haram
bersetubuh dengan istri pada waktu haidh. Selain itu ada peristiwa pada suatu
ketika Nabi Saw. didatangi seorang perempuan yang bertanya tentang

permasalahan istihadhah, beliau menjawab bahwa sesungguhnya istihadhah

SWawancara dengan Dr. Doli Doe Putra, Sp.OG, pada hari sabtu, 31 Oktober 2015
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termasuk jenis Kkeringat atau cairan yang keluar dari dalam alat kelamin

wanita. Sebagaimana dalam hadits berikut ini:

Lerels Lgzg) Oy ¢ olind oS |0 o cty i 6 Se o8

Dari lkrimah, dari Hamnah binti Jahsin: bahwasanya Hamnah
adalah perempuan yang istihadhah, dan suaminya menggaulinya.*®

el Lemg) OS5 plomind dp ol S 1 JB 208 e

Dari lkrimah, dia berkata: Ummu Habibah adalah perempuan yang

sedang istihadhah, dan suaminya menggaulinya.!

Dari dua hadits tersebut dapat diketahui bahwa hukum bersetubuh
dengan istri yang istihadhah adalah diperbolehkan. Ummu Habibah adalah
istri dari Abdurrahman bin Auf. Seandainya bersetubuh pada waktu istri
istihadhah itu dilarang, maka Nabi Saw. akan melarang hal tersebut, karena
Abdurrahman bin Auf termasuk salah satu sahabat Nabi Saw.

Menurut penulis, hukum diperbolehkan bersetubuh dengan istri yang
istihadhah diperbolehkan berdasarkan hukum asal menyatakan bahwa darah
istihadhah berbeda dengan darah haidl dalam redaksi Imam Syafi'i yang
menyatakan : dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Hisyam bin "Urwabh,
dari ayahnya, dari "Aisyah, yang mengatakan : “Fathimah binti Abi Hubaisy
bertanya kepada Rasulullah S.A.W “ Bahwa aku tidak suci, apakah aku

tinggalkan shalat?” Maka Rasulullah S.A.-W menjawab : bahwa itu adalah

®Muhammad bin Ali bin Muhammad al Syaukani, Nail al Authar min Asrar Muntagha al

Ahbar, Jid. 1, Beirut-Libanon: Dar alKutub al Arabi, 2000, h. 411.

“1bid
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keringat bukan haid. Apabila datang haid maka tinggalkanlah shalat. Apabila
hilang kadarnya, maka basuhlah darah itu dari engkau dan bershalatlah!.”.
Wanita istihadhah seperti orang yang suci dalam pelaksanaan shalat, puasa,
i'tikaf, membaca Al quran dan yang lainya. Demikian halnya bersetubuh.
karena darah dari istihadhah adalah darah yang keluar dari urat pada bagian
vagina, maka tidaklah menolak boleh-Nya persetubuhan, Seperti halnya
orang yg terkena wasir, karena keharaman menurut syar'i, tidaklah menolak
keharaman pada hak-Nya, bahkan boleh solat pada saat istihadlah, yang
demikian itu dihukumi lebih besar dari persetubuhan.

Melihat kondisi medis yang menyatakan bahwa antara darah haid dan
istihadhah hampir ada kesamaan dan kadar bahayanya maka penulis
menyarankan Kketika istri dalam keadaan istihadhah jangan berhungan lebih
dahulu menunggu kadar darahnya sampai pulih. ketika timbul madharat
(bahaya) dari adanya hubungan ketika istri istihadhah maka hukumnya tidak
diperbolehkan. Hal ini sesuai dengan kaidah figh berikut ini:

I 2l

Bahaya harus dihilangkan.'?

Kemudian dalam gaidah yang lain disebutkan:
tL,A\ e e pls Aol ¢)s

Menghilangkan mafsadat itu lebih didahulukan dari pada menarik
maslahah.™

12M. Adib Bisri, Terjemah al-Faraid al Bahiyah Risalah Qawaid al-Figh, Kudus: Menara
Kudus, t. th., h. 23.
B1bid, h. 25.
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B. Analisis Istinbath Hukum Imam Syafi'i tentang diperbolehkannya
Bersetubuh dengan Istri yang Istihadhah

Istinbath merupakan proses mengeluarkan hukumdari sumber aslinya,

yaitu al Qur’an dan hadits. Proses istinbath atau dikenal dengan ijtihad sudah

dikenal sejak zaman Nabi Saw, sebagaimana terekam dalam hadits Nabi Saw.

berikut ini:

—\

(2912521 olgy). ) Jgry g2 U J3250 U305 355 (sl i

Dari Muadz bin Jabal, bahwasannya Rasulullah SAW ketika
mengutusnya ke Yaman bertanya kepadanya: “Bagaimana caranya
engkau memutuskan perkara yang dibawa ke depanmu? la berkata:
“Saya berhukum dengan kitab Allah”.Nabi bertanya lagi: “Jika tidak
terdapat dalam kitab Allah” ?, ia menjawab: “Saya berhukum dengan
Sunnah Rasulullah”. Nabi bertanya lagi: “Jika tidak terdapat dalam
Sunnah Rasul Saw? Ia menjawab: “Saya akan berijtihad dengan
pendapatku”. Mendengar jawaban itu Rasul meletakkan tangannya ke
dadanya dan berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi
taufig(kebenaran) kepada utusan (Muadz) Rasulullah Saw, kepada
sesuatu yang menyenangkan Rasulullah”. (HR. Abu Dawud)**

Dari Hadits tersebut dapat dipahami bahwa ijtihad bermula dari al
Qur’an dan hadits, jika dalam kedua sumber (al Qur’an dan Hadits) tidak

ditemukan maka yang digunakan adalah berijtihad dengan pendapat sendiri.

Akan tetapi ijtihad disini bukan ijtihad yang sembarang, bebas tanpa batas,

“Muhammad bin Isa bin Saurah, Shahih Imam Turmudzi, Juz 2, Surabaya: al-Hidayah,
2005, h. 68.
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melainkan dengan prosedur yang telah digariskan para ulama atau mujtahidin.
Prosedur tersebut terdiri dari al Qur’an hadits, ijma’ sahabat, giyas, kemudian
metode-metode lain yang diperselisinkan; antara lain syar’'u man qablana,
istishab, istihsan, maslahah atau istislah.'®

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dinamakan giyas
adalah menyamakan hukum pada sesuatu yang belum ada hukumnya dengan
sesuatu yang telah tetap hukumnya dalam nash, baik al-Qur’an maupun
hadits, disebabkan kesamaan ‘illat yang mendasarinya. Sesuai pendapat Ibnu
Qudamabh, illat yang ada dalam haidhdan istihadhah adalah sama-sama adza
(penyakit/kotoran). Oleh karena itu, hukum istihadhah dengan haidh
disamakan, yaitu dilarang bersetubuh pada saat istri istihadhah.

Metode ijtihat Imam al- Syafi’i adalah pernyataannya, "Setiap
persoalan yang muncul akan ditemukan ketentuan hukumnya dalam Al-
Qur'an." Untuk membuktikan hipotesanya itu Imam Syafi'i menyebut empat
cara Al-Qur'an dalam menerangkan suatu hukum.

Pertama, Al-Qur'an menerangkan suatu hukum dengan nash-nash
hukum yang jelas, seperti nash yang mewajibkan shalat, zakat, puasa dan
haji, atau nash yang mengharamkan zina, minum khamar, makan bangkai,
darah dan lainnya.

Kedua, suatu hukum yang disebut secara global dalam Al-Qur'an dan
dirinci dalam Sunnah Nabi. Misalnya, jumlah rakaat salat, waktu

pelaksanaannya, demikian pula zakat, apa dan berapa kadar yang harus

5Wahbah al-Zuhaili, Ushul Al-Figh al-Islami, JId. 1, Beirut- Libanon: Dar al-Fikr al-
Mu’ashirah, 2013, h. 574.
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dikeluarkan. Semua itu hanya disebut global dalam Al-Qur'an dan Nabilah
yang menerangkan secara terinci.

Ketiga, Nabi Muhammad saw. juga sering menentukan suatu hukum
yang tidak ada nash hukumnya dalam Al-Qur'an. Bentuk penjelasan Al-
Quran untuk masalah seperti ini dengan mewajibkan taat kepada perintah
Nabi dan menjauhi larangannya. Dalam Al-Qur'an disebutkan: "Barang siapa
yang taat kepada Rasul, berarti ia taat kepada Allah." Dengan demikian, suatu
hukum yang ditetapkan oleh Sunnah berarti juga ditetapkan oleh Al-Qur'an,
karena Al-Qur'an memerintahkan untuk mengambil apa yang diperintahkan
oleh Nabi menjauhi yang dilarang.*®

Keempat, Allah juga mewajibkan kepada hamba-Nya untuk berijtihad
terhadap berbagai persoalan yang tidak ada ketentuan nashnya dalam Al-
Quran dan hadits. Penjelasan Al-Qur'an terhadap masalah seperti ini yaitu
dengan membolehkan ijtihad (bahkan mewajibkan) sesuai dengan kapasitas
pemahaman terhadap magashid al-Syari'ah (tujuan-tujuan umum syariat),
misalnya dengan giyas atau penalaran analogis. Dalam Al-Qur'an disebutkan,
yang artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul dan orang-orang yang mempunyai kekuasaan di antara kamu. Maka
apabila kamu berselisih tentang sesuatu kembalikanlah kepada Allah dan

Rasul." (QS. An-Nisa: 59).

Mun'im A. Sirry, Sejarah Figih Islam Sebuah Pengantar, Surabaya: Risalah Gusti,
1995, him. 113.
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Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi'i banyak menggunakan hadits-
hadits Nabi sebagai landasan baginya dalam mengambil instinbat hukum.
Sebagai seorang ulama yang diberi gelar Nasir al-Sunnah, sudah barang tentu
al- Syafi'i telah melakukan penyaringan terhadap hadits-hadits yang ia pakai.
Oleh karenanya merupakan suatu yang menarik untuk diteliti tentang
kesahihan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Syafi'i. Terlebih lagi
kaedah-kaedah dan dasar-dasar pensahihan dan pendaifan hadits itu sifatnya
relatif. Nilai kebenarannya lebih banyak ditentukan oleh hasil ijtihad ulama
yang bersangkutan.’Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan bila hasil ijtihad
ulama hadits dalam rangka menilai suatu hadits berbeda dengan hasil ijtihad
ulama yang lain. Pengkajian ulang terhadap hadits-hadits yang terdapat kitab
al-Umm dapat dinilai positif atau mungkin negatif. Dengan pengkajian itu
mungkin saja akan ditemukan hadits-hadits yang tidak mencapai standar
hadits sahih.

Dalam masalah Haid dan Istihadhah Imam Syafi'i menggunakan Al
Qur’an dan Hadis yang sanadnya sampai Rasulullah S.AW sehingga Imam
Syafi'i dalam memutuskan perbedaan darah istihadhah dengan darah haid.

Hadis-hadis yang digunakan Imam Syafi'i dalam membedakan antara

Darah Haid dengan darah Istihadhah'® :

18

YIbid, him. 298 — 299..
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. Riwayat Ibnu Malik, Bukhori Muslim.
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Diriwayatkan bahwa dikabarkan kepada kami, oleh Ar-Rabi’ , yang
mengatakan dikabarkan kepada kami, oleh Asy-Syafi'i yang
menyatakan : dukabarkan kepada kami oleh Malik, dari Hisyam bin
"Urwah, dari ayahnya, dari "Aisyah, yang mengatakan : Fathimah
binti Abu Hubaisy bertanya kepada Rasullullah S.A.W : Bahwa aku
tidak suci, apakah aku tinggalkan shalat? . Maka Rasulullah S.A.W
menjawab. :“ Bahwa itu adalah keringat dan bukan haid. Apabila
datang haid maka tinggalkanlah shalat. Apabila telang hilang
kadarnya, maka basuhlah darah itu dari engkau dan bershalatlah !.”
(H.R Malik, Bukhori Muslim dan H.R Abu Dawud).

. Riwayat Abu Dawud
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Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan

dikabarkan kepada kami oleh Imam Syafi'i, yang mengatakan :
dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang
mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Abdullah bin Muhammad
bin “Aqil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari pamannya
“Imran bin Thalhah, dari lbunya Hammah binti Jahasy, yang
mengatkan : “Adalah aku ber-istihadhah dengan haid, yang banyak
dan keras. Lalu aku datang kepada Rasulullah S.A.W pada rumah
saudaraku Zainab. Lalu aku berkata: *“ Wahai Rasulullah! Aku ada
keperluan pada engkau. Bahwa itu adalah pembicaraan yang tidak
boleh tidak: Bahwa aku malu daripadanya, Beliau bertanya : “Apa
itu, Hai Hinta?”. Himmah menjawab : “Bahwa aku itu wanita yang
beristihadhah, dengan haid yang banyak dan keras. Apakah pendapat
engkau padanya? Engkau telah melarang aku shalat dan puasa’.
Nabi bersabda : Bahwa aku menyifatkan kepada engkau akan kapas.
Bahwa kapas itu menghilangkan darah”. Bahwa kapas itu
menghilangkan darah”. Hammah itu berkata pula : itu lebih banyak
dari yang demikian”. Rasulullah S.A.W bersabda lagi: “Sumbatlah
dengan kapas itu!”. Hammah menjawab.: Itu lebih Banyak dari
demikian ”. Rasulullah menjawab: “Maka ambillah kain!”. Hammah
menjawab lagi: Itu lebih banyak dari demikian. Bahwa aku
tumpahkan dia dengan banyak. Maka Rasulullah bersabda; “Akan
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aku suruh engkau dengan dua perkara, yang mana dari yang dua itu,
engkau kerjakan, niscaya memadailah bagi engakau, dengan tak usah
yang satu lagi. Kalau engkau kuat atas keduanya maka engkaulah
vang lebih tahu. Nabi lalu bersabda kepadanya: “Sesungguhnya itu
suatu gerakan dari gerakan setan. Maka berhaids-lah enam hari atau
tujuh hari dalam ilmu Allah SW.T. Kemudian, mandilah sehingga
apabilan engkau melihat bahwa engkau telah suci dan telah bersuci,
maka sholatlah dua puluh empat hari dengan malamnya atau dua
puluh tiga hari dengan malamnya berpuasalah! Sesungguhnya yang
demikian itu memadai bagi engkau. Dan begitulah engkau berbuat
pada setiap bulan, sebagaimana berhaidnya kaum wanita dan sucinya
bagi waktu haidnya dan sucinya.

3. Hadis Riwayat Malik
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Dikabarkan kepada kami, oleh Ar-Rabi® yang mengatakan:
dikabarkan kepada kami, oleh Asy-Syafi'i yang mengatakan:
dikabrakan kepada kami oleh Malik, dari Nafi" dari Sulaiman bin
Yassar, dari Ummu Salmah isteri Nabi SAW., Bahwa seorang wanita
tertuang darah (banyak sekali keluar darah dari padanya) pada
Rasulullah SAW bersabda; Hendaklah ia memperhatikan bilangan
malan dan hari, yang ia ber-haid pada bulan, sebelum ia mendapat
musibah yang telah menimpa dirinya. Maka hendaklah ia
meninggalkan shalat kadar demikian dari bulan itu. Apabila ia
berbuat demikian, maka hendaklah ia mandi dan hendaklah ia ikatkan
tempat keluar darah itu! Kemudian ia mengerjakan shalat.( H.R
Malik ).
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Menurut penulis antara haidh dan istihadhah tidak bisa disamakan,
karena waktu keluarnya darah dan faktor penyebab dari keduanya berbeda,
meski darah dan tempat keluarnya sama. Kalau haidh merupakan darah yang
keluar sebagai proses alamiah bagi wanita ketika dia sudah mencapai umur
tertentu atau dalam istilah figh disebut dengan baligh. Sedangkan istihadhah
adalah darah yang keluar akibat dari kondisi psikis seorang wanita dan
waktunya tidak tertentu.

Ulama dari kalangan hanbali, Dan Imam lbnu siriin, Imam Syu'b,
Imam Anakh'i Al Hakm, Imam Aliyah dari kalangan madzhab malikiyah.
mereka mengharamkan persetubuhan pada saat Istri dalam keadaan
Istihadhah kecuali jika mereka takut akan zina. Karena ada riwayat dari
A'isyah Ra, ia berkata : " Seorang istri yg istihadlah, suami tidak boleh
menyetubuhinya.” Dengan alasan, karena ia masih dalam keadaan Kkotor,
maka haram menyetubuhi-Nya seperti halnya wanita yg sedang haidl,
pendapat ini menggiyaskan darah istihadhah dengan darah haid.

Sesuai dengan prosedur ijtihad yang telah dikonsep para ulama,
penggunaan giyas itu berlaku ketika dalam al-Qur’an dan Hadits setelah
dilakukan penelusuran terhadap dua sumber hukum tersebut tidak ditemukan
dalil yang mendasari suatu hukum. Akan tetapi setelah penulis melakukan
pencarian, ditemukan hadits yang menjelaskan tentang kondisi perempuan

yang istihadhah, sebagaimana dalam hadits berikut ini:
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Dari Urwah dan Umrah dari ‘Aisyah, dia berkata: Ummu Habibah

bintu Jahsyin mengalami istihadhah pada umur tujuh tahun,

kemudian melaporkan hal itu pada Nabi Saw.lalu Nabi Saw.

Bersabda: Sesungguhnya hal itu tidak haidh akan tetapi keringat atau

cairan, maka basuhlah dan shalatlah.®

Nabi Saw menyatakan dalam hadits tersebut bahwa darah yang keluar
dari Ummu Habibah tidak dinamakan haidh akan tetapi keringat atau cairan.
Kemudian Nabi menyuruh Ummu Habibah untuk membasuh dan
mengerjakan shalat.

Dapat disimpulkan bahwa, ketika wanita istihadhah, hal-hal yang
diwajibkan haruslah dikerjakan meski dia mengeluarkan darah. Apabila
sesuatu yang wajib harus dikerjakan apalagi bersetubuh yang merupakan
pemenuhan atas hak yang dimiliki suami.

Dari pendapat tersebut, Ibnu Abbas menyatakan kebolehan
menyetubuhi istri saat istihadhah, meskipun darah itu mengalir. Artinya,
ketika shalat itu tetap diwajibkan atas perempuan yang istihadhah, di mana
shalat adalah ibadah yang harus dilakukan pada saat seseorang suci, baik dari

hadats kecil maupun besar dan najis, maka diperbolehkan menyetubuhinya.

®Ahamd bin Syu’aib al Nasa’i, al Sunan al Kubra, Juz 1, Beirut-Libanon: Dar al Kutub
al llmiyah, 1991, h. 110-111.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti menguraikan bab demi bab dari pembahasan skripsi
ini, maka kiranya dapat ditarik kesimpulan sebagaimana di bawah ini.

1. Hukum wanita yang ber-istihadhah melakukan berhubungan (menjima’)
dengan suaminya para ulama berbeda pendapat, Imam Hanafi, Maliki dan
Syafi’i sepakat akan kebolehannya, sedangkan Imam Hanbali
melarangnya. Pendapat mayoritas ulama tersebut didasarkan bahwa wanita
yang istihadhah wajib melakukan semua yang diperintahkan dan boleh
melakukan hal-hal yang disunnahkan sesuai dengan ketentuan yang telah
disyari’atkan. Pendapat yang tidak Allah SWT memerintahkan untuk
menjauhi wanita yang sedang haidl karena ia dalam keadaan kotor.
Disebutkan dengan mengunakan huruf fa Ta'gib, karena hukum bila
dipaparkan bersamaan sifat yang di tetapkan hukum-Nya, maka baik
baginya alasan tersebut. Kotoran menjadi alasan utama, dan itu nampak
pada perempuan yang mengalami istihadlah. maka menyetubuhi-Nya di
hukumi haram. Secara medis, darah haidh mengandung zat-zat beracun
yang membahayakan tubuh jika tidak keluar. Dalam keadaan seperti ini,
organ seksual mengalami tekanan, sedangkan syaraf dalam kondisi yang
labil dikarenakan kelenjar-kelenjar darah yang keluar. Oleh karena itu

hubungan seksual pada keadaan tersebut membahayakan karena wanita

82
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pada saat orgasme akan terjadi kontraksi dari otot-otot rahim karena
kontraksi dari ini bisa menyebabkan masuknya darah mens (haid) ke
pembuluh darah yang terbuka, sementara darah yang bersal dari uteri
bercampur dengan lapisan endometrium yang sebagian mengelupas dan
lapisan randumentrium ini ikut peredaran darah, sehingga bisa
menyebabkan terjadinya endometriosis di organ tubuh selain rahim,
misalnya di paru-paru atau organ lainnya. Kemungkinan bahaya yang
timbul adalah menghambat keluarnya darah, menghambat kestabilan
syaraf dan terjadinya radang pada organ-organ reproduksi. Melihat kondisi
medis yang menyatakan bahwa antara darah haid dan istihadhah hampir
ada kesamaan dan kadar bahayanya maka penulis menyarankan ketika istri
dalam keadaan istihadhah jangan berhungan lebih dahulu menunggu kadar
darahnya sampai pulih. ketika timbul madharat (bahaya) dari adanya
hubungan ketika istri istihadhah maka hukumnya tidak diperbolehkan.

. Dalam masalah Haid dan Istihadhah Imam Syafi'i menggunakan Al
Quran dan Hadis yang sanadnya sampai Rasulullah SAW sehingga Imam
Syafi'i dalam memutuskan perbedaan darah istihadhah dengan darah haid
sangat berhati-hati. Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi'i banyak
menggunakan hadits-hadits Nabi sebagai landasan baginya dalam
mengambil instinbat hukum. Sebagai seorang ulama yang diberi gelar
Nasir al-Sunnah, sudah barang tentu al- Syafi'i telah melakukan

penyaringan terhadap hadits-hadits yang ia pakai. Oleh karenanya
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merupakan suatu yang menarik untuk diteliti tentang kesahihan hadits-

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Syafi'i.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan dengan skripsi ini dalm ruang lingkup istihadhah, maka
penulis ingin menyampaikan beberpa saran yang berkaitan dengan pendapat

Imam Syafi i tentang kebolehan mensetubuhi wanita ber-istihadhah, yaitu:

1. Dengan adanya pendapat Imam Syafi'i yang membolehkan berhubungan
(berjima’) suami istri, istri dalam keadaan beristihadhah, penulis
menyarankan kepada sesorang istri berhati-hatilah dalam menenetukan
antara darah haid dengan darah istihadhah sehingga kewajiban seorang
wanita tidak ditinggalkan.

2. Bagi seorang suami walaupun para ulama’ sepakat membolehkan
berhubungan (berjima’) dengan seorang istrinya dalam keadaan
istihadhah dengan melihat kondisi wanita dan menurut medis wanita yang
beristihadhah sama halnya wanita yang haid dalam artian keadaan
kesehatan seorang wanita membahanyakan terhadap kesehatanya. Maka
penulis menyarankan bagi suami ketiak istrinya dalam keadaan istihadhah

hendaknya menunggu sampai keadaan istrinya normal kembali.

C. PENUTUP
Berkat rahmat Allah SWT yang telah memberikan taufiq, hidayah dan

pertolongannya sehingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini, shalawat
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serta salam tidak lupam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW
ynag telah memberikan Uswatun Hasanah pada kita. Penulis menyadari,
sekalipun sudah mencurahkan segala usaha dan kemampuan menyusun
skripsi ini, namun kekkurangan disana sisni tentu masih ada, karena manusia
diciptakan denmgan tetap membawa kekurangan dan keterbatasan
kemmapuannya.

Oleh karena itu, segala sran kritik yang membangun dari berbagai
pihak, senantiasa peneliti harapkan, semoga skripsi ini dapat membawa
manfaat bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi yang membacanya. Amin ya

robbal alamin.
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